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ABSTRAK

NURYANI: Evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil evaluasi context, input,
process, product (CIPP) evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model CIPP.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, pelatih ekstrakurikuler dan peserta
didik di Sekolah Dasar se- kemantren tegalrejo Kota yogyakarta. mengambil 4
orang Kepala Sekolah, 6 orang pelatih ekstrakurikuler dan 198 peserta didik di SD
Se- Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. yang bersedia menjadi sampel dan
mengisi kuesioner dari peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat di Sekolah Dasar Se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. hasilnya
pada kategori kurang. Selanjutnya dijelaskan masing-masing aspek evaluasi yaitu.
(1) Context evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo
Kota Yogyakarta, sebesar 3,15 masuk kategori baik. (2) Input evaluasi
ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta,
sebesar 2,44 masuk kategori kurang baik. (3) Process evaluasi ekstrakurikuler
Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta, sebesar 2,48 masuk
kategori kurang baik. (4) Product evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta, sebesar 2,51 masuk kategori baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Ekstrakurikuler, Pencak Silat



ABSTRACT

NURYANI: Evaluation of The Implementation of Pencak Silat Extracurricular
Activities in Elementary Schools throughout Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta
City. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Sport and Health Sciences, Yogyakarta State
University, 2023.

This research aims to analyze the results of the Context, Input, Process,
Product (CIPP) evaluation of extracurricular activities at elementary schools in
Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City.

The evaluation model used in this research was the CIPP model. Research
subjects were school principals, extracurricular teacher, and students in
Elementary School of Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City with 4 school
principals, 6 extracurricular teachers and 198 students in Elementary School of
Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City who were willing to be samples and fill out
questionnaires from researchers. Data collection techniques used observation,
interviews, questionnaires and documentation methods. The data analysis
technique in this research was quantitative and qualitative descriptive analysis.

Research results show that the evaluation of pencak silat extracurricular
activities in Elementary School of Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City are in the
less category. In addition, each aspect of the evaluation; (1) Context evaluation of
Pencak Silat extracurricular in Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City is 3.15 in
the good category. (2) The Input evaluation for Pencak Silat extracurricular
activities in Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City is 2.44 in the poor category. (3)
The Pencak Silat extracurricular in terms of Evaluation process in Tegalrejo
Subdistrict, Yogyakarta City is 2.48 in the poor category. (4) Product evaluation of
Pencak Silat extracurricular in Tegalrejo Subdistrict, Yogyakarta City is 2.51 in
the good category.

Keywords: Evaluation, extracurricular, pencak silat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga dalam kehidupan modern menjadi kebutuhan dan gaya hidup dalam
mencapai kesejahteraan. Dalam kehidupan yang serba otomatis dan kompleks ini,
manusia memerlukan olahraga sebagai upaya mempertahankan diri dari gangguan
penyakit akibat kurang gerak. Kegiatan olahraga jika dilakukan secara tepat dan
benar menjadi faktor penting dalam upaya pengembangan potensi manusia (Zuardi
et al., 2020;110-113). Berdasarkan penjelasaan tersebut jelas bahwa olahraga
menjadi kegiatan yang wajib dan penting untuk dilakukan oleh setiap kalangan
masyarakat, terutama olahraga yang dilaksanakan melalui proses pendidian.

Pengembangan olahraga di Indonesia selama ini melalui; pertama adalah
dengan pendidikan, dalam penyelenggaraannya berkoordinasi  dengan
Kemendiknas dan kedua melalui kegiatan kemasyarakatan yang pelaksanaannya
berkoordinasi dengan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI), sebagai
organisasi perwakilan di masyarakat. Di dunia pendidikan biasanya dikenal
dengan istilah pendidikan jasmani tentang cara menambahkan unsur pendidikan
jasmani dalam proses belajar mengajar setiap jenjang pendidikan di sekolah
dasar hingga perguruan tinggi atau intra ekstrakurikuler.

Penyelenggaraan olahraga yang dilaksanakan oleh dunia pendidikan sekolah
dasar dimasukan dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Dikarenakan
permasalahan keterbatasan waktu dalam pembelajaran pendidikan jasmani tersebut
maka berbagai keterampilan olahraga yang merupakan ciri dari pembelajaran

1



pendidikan jasmani tidak dapat dipelajari dengan secara maksimal, akibatnya hasil
belajar pendidikan jasmani tidak sesuai dengan yang diharapkan, (M. Yahya,
2019;79-87). Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan
prestasi olahraga, di sekolahan muncul program kegiatan ekstrakurikuler olahraga
yang merupakan kegiatan yang mempunyai potensi besar bagi masa depan
kemajuan prestasi dunia olahraga. Agar kegiatan ekstrakurikuler ini bisa
terprogram secara baik dan dapat berjalan sesuai harapan, maka perlu partisipasi
dari peserta didik.

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler,
di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan
pendidikan, (Permendikbud, 2019). Diadakannya kegiatan esktrakurikuler untuk
peserta didik diharapkan mampu menjaga kebugaran jasmani. Tolak ukur ini
didapatkan berdasarkan hasil tes kebugaran jasmani pada peserta ekstrakurikuler
olahraga masih banyak peserta didik yang tingkat kebugarannya berada pada tahap
belum maksimal ini disebabkan karena banyak peserta didik peserta ekstrakurikuler
olahraga didapatkan kurang memahami pentingnya untuk menjaga kebugaran
jasmani. Peserta didik hanya mengandalkan latihan yang dijalankan pada pelajaran
pendidikan jasmani di sekolah saja. Untuk menjaga hal tersebut peserta didik
harusnya tetap menjaga kondisi dengan latihan kebugaran diluar kegiatan sekolah

sesuai porsi masing-masing. Hal tersebut dikarenakan peserta didik belum mampu



memahami konsep kebugaran, dan bentuk latihan kebugaran jasmani, (Mahfud et
al., 2020;56-61).

Program ekstrakurikuler merupakan kelanjutan dari program intrakurikuler,
dimana diajarkan gerak dasar dan keterampilan dasar olahraga tertentu, dengan
demikian pengembangan kegiatan ekstrakurikuler harus didasarkan pada minat,
bakat, dan potensi siswa, namun dalam penyelenggaraannya adalah program
tersendiri, sehingga perlu memperhatikan masalah dana, guru/pelatih, sarana dan
prasarana, (Sulaiman et al., 2020;11-19). Oleh sebab itu, sekolah harus mampu
membuat kebijakan supaya program bisa tepat guna dan berkelanjutan. Dalam
menentukan kebijakan program yang tepat diperlukan tahapan: (1) analisis sumber
daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler; (2)
identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik; (3) menetapkan bentuk
kegiatan yang diselenggarakan; (4) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan
peserta didik atau menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya; (5)
menyusun program kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh peserta didik
baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar peserta didik dapat
memperkaya dan memperluas diri. Akan menjadi kebanggaan bagi sekolah serta
untuk menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka di SD
yang memberikan nilai lebih termasuk prestasi diluar bidang akademiknya. Untuk
itu kegiatan ektrakurikuler harus dikelola dengan inovasi manajemen yang
profesional dan memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya, hasil dari

inovasi manajemen ekstrakurikuler secara profesional dapat berdampak pada



pengembangan karakter peserta didik dan diharapkan dapat mendukung
pengembangan kompetensi akademik terutama pencapaian KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) dan dapat memberikan kontribusi positif agar siswa menjadi
lebih berkualitas, baik secara intelektual, integritas, kreatifitas, dan inovatif didalam
perannya berkehidupan bermasyarakat.

Arah dari kegiatan ekstrakurikuler yang terkait dengan minat dan bakat
merupakan sebuah upaya untuk mencapai sebuah prestasi olahraga. Prestasi
olahraga berkaitan yang erat dengan keberhasilan dalam program pembelajaran di
sekolah baik di sekolah dasar, maupun sekolah menengah, karena isi dan tujuan
pembelajaran jasmani adalah membentuk watak, karakter dan mental serta
pembentukan komponen fisik umum untuk persiapan seseorang berprestasi dalam
olahraga, (lyakrus, 2019;168-173). Dalam rangka mewadahi minat, bakat dan
prestasi untuk tingkat Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah menyelenggarakan
beberapa event kejuaraan diantaranya kegiatan mulai dari tingkat
Kecamatan/kemantren semisal Pekan Olahraga Se Kecamatan, Pekan Olahraga
Daerah (POPDA) dan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN).

Dari observasi awal di Sekolah Dasar se Kemantren Tegalrejo Kota
Yogyakarta sendiri terdapat banyak ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi
akademik maupun non-akademik peserta didik, seperti ekstrakurikuler Pramuka,
Palang Merah Remaja (PMR), Karya Ilmiah Remaja (KIR), Olahraga. Salah satu
ekstrakurikuler olahraga adalah Pencak Silat, namun masih kurang dalam
pengelolaannya sehingga berdampak pada kurang dalam prestasi. Hal tersebut

diperkuat oleh penelitian Heri, Zulfan Saam dan Isjoni (2019) yang menyatakan di



Sekolah Dasar Negeri 005 Binuang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar,
program ektrakurikuler belum terlaksana dengan baik, ini terjadi akibat dari
pengelolaan atau manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang belum dikelola dengan
baik. Faktor yang menjadi penyebab pengelolaan kegiatan ektrakurikuler
terkendala di SD diantaranya yaitu kurangnya pendanaan, fasilitas atau sarana
prasarana dan tentunya kekurangan jumlah pengampu atau guru pembimbing,(Heri
et al., 2019;18-24).

Kurangnya sarana dan prasarana ekstrakurikuler olahraga khususnya Pencak
Silat akan berdampak pada minatnya peserta didik mengikuti kegiatan tersebut dan
bagi peserta ekstrakurikuler akan menjadi kurang maksimal. Kegiatan Pencak Silat
membutuhkan peralatan khusus serta memerlukan ruangan indoor yang cukup luas.
Hal tersebut diperkuat dalam penelitian oleh Winny Rosa Damayanti, Yari
Dwikurnaningsih menjelaskan bahwa Sekolah memiliki tugas untuk membekali
pengetahuan dan keterampilan bidang akademik dan non akademik pada peserta
didik sehingga diperlukan adanya suatu program untuk memfasilitasi, menggali dan
mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik di sekolah yaitu melalui
ekstrakurikuler, sehingga diperlukan sarana dan prasarana yang memadahi kegiatan
tersebut, (Damayanti & Dwikurnaningsih, 202059-69).

Masih rendanhya pandangan guru, orang tua maupun peserta didik terhadap
manfaat kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat sehingga berdampak pada rendahnya
minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler Pencak Silat. Minat sangat
besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan atau

karier, karena tidak akan mungkin orang yang tidak berminat pada suatu pekerjaan



akan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut. Hal tersebut juga diperkuat penelitian
Dimas Reky Tri Murdiansyah yang menjelaskan faktor intrisik lebih besar dari
faktor ekstrinsik. Faktor ekstrinsik meliputi indikator pelatih, sarana dan prasarana,
keluarga, dan lingkungan, (Murdiansyah, 2021;57-64). Kendala lain masih
kurangnya motivasi dalam berprestasi, hal tersebut diperkuat dalam penelitian oleh
Sri Fuji Lestari, menunjukkan bahwa peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal tersebut belum mempunyai motivasi yang maksimal dalam
mengikutinya, (Lestari et al., 2019;100-106).

Atas dasar uraian di atas, maka perlu diadakanya evaluasi proses pelaksanaan
ekstrakurikuler olahraga di SD se Kemantren Tegalrejo. Sehingga dari adanya
evaluasi dan kajian ilmiah ini nantinya akan diketahui pola pelaksanaan pembinaan
prestasi ekstrakurikuler SD se Kemantren Tegalrejo. Program evaluasi tersebut
untuk melihat baik buruknya pembinaan yang telah dilakukan, dan harus dilakukan
secara komprehensif agar hasilnya dapat dijadikan dasar dalam menentukan
kualitas dari program yang sedang dijalani. Semua program yang telah disusun
perlu adanya evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pencapaian yang diperoleh
terhadap tujuan yang di capai, (Haryanto, 2020;65).

Langkah untuk mencapai tujuan program ekstrakurikuler adalah mengetahui
seberapa tinggi kenerja komponen-komponen yang mendukung dalam program
program ekstrakurikuler dengan cara mengevaluasi komponen komponen tersebut.
Setelah program ekstrakurikuler di evaluasi, maka pihak-pihak terkait dapat
mengetahui komponen mana yang perlu ditingkatkan keefektivitasannya. Satu di

antara model evaluasi yang sesuai adalah menggunakan pendekatan (Context,



Input, Process, Product) CIPP. Metode CIPP merupakan model evaluasi yang tepat
dalam memetakan permasalahan, di mana kelebihan model tersebut mempunyai
empat komponen yang utuh yaitu pada input (masukan), context (konteks), product
(hasil) dan process (proses) sehingga mampu memberikan saran dan masukan
terkait kondisi program kelas khusus olahraga.
B. Deskripsi Program
Guba dan Lincoln (1985), mengemukakan definisi evaluasi sebagai “a

process for describing an evaluand and judging its merit and worth”. Sedangkan
Gilbert Sax (1980) berpendapat bahwa “evaluation is a process through which a
value judgement or decision is made from a variety of observations and from the
background and training of the evaluator”.  Sedangkan Arifin (2013)
mengemukakan bahwa pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil
suatu keputusan, (Asrul et al., 2014;1). Berdasarkan pengertian tersebut, Arifin
selanjutnya menjelaskan beberapa hal tentang evaluasi, bahwa:

1. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang diperoleh
dari kegiatan evaluasi adalah gambaran kualitas daripada sesuatu, baik yang
menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan kegiatan untuk sampai kepada
pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Gambaran kualitas yang dimaksud
merupakan konsekuensi logis dari proses evaluasi yang dilakukan. Proses
tersebut tentu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, dalam arti

terencana, sesuai dengan prosedur dan aturan, dan terus menerus.



2. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada sesuatu, terutama
yang berkenaan dengan nilai dan arti.

3. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan (judgement).
Pemberian pertimbangan ini pada dasarnya merupakan konsep dasar evaluasi.
Melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti (worth and merit) dari
sesuatu yang sedang dievaluasi. Tanpa pemberian pertimbangan, suatu
kegiatan bukanlah termasuk kategori kegiatan evaluasi.

4. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah berdasarkan kriteria
tertentu. Tanpa Kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan arti yang diberikan
bukanlah suatu proses yang dapat diklasifikasikan sebagai evaluasi. Kriteria ini
penting dibuat oleh evaluator dengan pertimbangan (a) hasil evaluasi dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, (b) evaluator lebih percaya diri, (c)
menghindari adanya unsur subjektifitas, (d) memungkinkan hasil evaluasi akan
sama sekalipun dilakukan pada waktu dan orang yang berbeda, dan, (e)
memberikan kemudahan bagi evaluator dalam melakukan penafsiran hasil
evaluasi.

Evaluasi context mencakup analisis masalah yang berkaitan dengan
lingkungan program atau kondisi objektif yang akan dilaksanakan. Berisi tentang
analisis kekuatan dan kelemahan objek tertentu. Evaluasi masukan (input) memberi
perencanaan Yyang efektif terhadap keberhasilan dari pelaksanaan program
ekstrakurikuler. Orientasi utama evaluasi masukan (input) ialah mengemukakan
suatu perencanaan yang dapat mencapai apa yang diinginkan lembaga tersebut.

Evaluasi proses (process) baru dapat dilakukan apabila program ekstrakurikuler



tersebut telah dilaksanakan. Evaluasi hasil (product) ialah untuk menetukan sejauh
mana program ekstrakurikuler yang diimplementasikan telah dapat memenuhi
kebutuhan kelompok yang menggunakan setelah program berjalan dan tingkat
keberhasilan yang sudah dicapai atau apa yang akan dihasilkan.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Evaluasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:
a. Bagaimana context kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta?
b.  Bagaimana input kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta?
c. Bagaimana process kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta?
d. Bagaimana product kegiatan ekstrakurikuler olah raga Pencak Silat di
SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta?
D. Tujuan Evaluasi
Evaluasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh
tentang proses evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-

Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.



1. Untuk mengetahui context kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui input kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui process kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

4. Untuk mengetahui product kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

E. Manfaat Evaluasi

Diharapkan hasil dari evaluasi ini mampu menyumbang kontribusi yang
positif baik secara praktis maupun teoritis sehingga bisa bermanfaat untuk semua
pihak.

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat, khususnya
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat, sehingga dalam prosesnya dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

b. Dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pemikiran dan
sumbangan kepada pembina atau pelatih ekstrakurikuler tentang
bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sehingga mampu
meningkatkan kinerja pelatih.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu wawasan
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tambahan bagi calon guru dalam pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler dan
juga sebagai pengalaman yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pemikiran dan masukkan kepada pembina, pelatih dan instansi terkait
dalam melaksaan proses pembinaan prestasi olahraga pencak silat untuk
lebih meningkatkan prestasi olahraga pencak silat.

Bagi pembina atau pelatih, penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki
Kinerja guru atau pembina dalam mengajar kegiatan ekstrakurikuler

olahraga pencak silat sehingga tujuan yang diharapkan tercapai.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran di Sekolah Dasar

Belajar merupakan sebuah proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Dalam pengertian lainnya, belajar merupakan
perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pembelajaran
secara luas didefinisikan sebagai sembarang proses dalam diri organisme hidup
yang mengarah pada perubahan kapasitas secara tetap, tidak disebabkan oleh
penuaan atau kematangan biologis, (Haryanto, 2020;65). Pembelajaran
mengimplikasikan adanya integrasi dua proses yang sangat berbeda, yaitu: (1)
proses interaksi eksternal antara pembelajar dan lingkungan sosial, kultural
atau materialnya, (2) proses psikologis internal berwujud elaborasi dan
akuisisi.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Sedangkan menurut (Djamaluddin & Wardana, 2019;28)
bahwa belajar dimaknai sebagai proses perubahan kepribadian seseorang
dimana perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap dan
berbagai kemampuan lainya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat

continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku
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dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari para ahli
pendidikan dan psikologi.

Sehingga dalam pendidikan formal dapat dikatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

2. Pendidikan Jasmani

. Pembelajaran pendidikan jasmani diterapkan sejak sekolah dasar
(SD) untuk dapat merangsang pertumbuhan alamiah, motorik, pengetahuan
dan perkembangan emosionalnya sehingga pembelajaran pendidikan jasmani
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan
psikomotorik dan kemampuan kognitifnya, (Farida Noor Isnaini, 2021;75-85).
Menurut Kirk bahwa pendidikan jasmani menekankan pada potensi yang
memberikan berbagai manfaat pendidikan bagi peserta didik, sehingga
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani harus dilakukan
dengan terus menggali, mengkaji, memodifikasi, dan mengembangkan
model pembelajaran pendidikan jasmani yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik , (Irmansyah et al., 2021;929-939).

Pendapat (Tagwim & Winarno, 2018;395) mengatakan pendidikan

jasmani ialah suatu proses pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik yang
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mana tujuannya untuk menggunakan semua fungsi tubuh untuk bergerak secara
menyeluruh, untuk mencapai tujuan Pendidikan Jasmani dari segi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani merupakan proses pembelajaran menggunakan aktivitas
fisik dan olahraga sebagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Adapun tujuan pendidikan jasmani tidak lain adalah untuk
meningkatkan kapasitas individu baik secara fisik, psikis, maupun emosional,
(Fefrian et al., 2020;101-106). Pendidikan Jasmani sebagai salah satu bagian
integral dari pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan dan
membangun kemampuan peserta didik dalam mencapai derajat manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak, berilmu, mandiri, dan
berkepribadian baik, (Rozi, 2022;7-11).

3.  Manajemen

Manajemen menunjukan peranan penting dalam pengelolaan kegiatan
pendidikan jasmani dan olahraga. Kathryn. M. Bartol dan David C. Martin
yang dikutip olenh A. M. Kadarman SJ dan Jusuf Udaya (1995), memberikan
definisi bahwa, manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu
merencanakan (planning), mengorganisasi (organizing), memimpin (leading),
dan mengendalikan (controlling). Stoner sebagaimana dikutip oleh (T. Hani
Handoko;1995) mengemukakan bahwa manajemen adalah proses

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha
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para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, manajemen adalah sebuah kegiatan yang berkesinambungan,
(Irfandi, 2017;11). Terry (1988) menyatakan bahwa fungsi manajemen seperti
perencanaan (planning), pelaksanaan, pengorganisasian (organizing),

pembibitan dan pengawasan (controlling), (Rahmat & Irfandi, 2019;321-329).

Dari pengertian tentang manajemen terdapat beberapa unsur yang

diorientasikan dalam tugas-tugas adalah:

a. Perencanaan (Planning) adalah suatu kegiatan mempersiapkan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang. lIstilah
planning dalam manajemen kinerja kerapkali juga di sebut sebagai
perencanaan kinerja yang didalamnya mendeskripsikan keseluruhan
proses pembentukan suatu kesepakatan dan kemudian di laksanakan
bersama.

b. Pengorganisasian (Organyzing), organisasi pada dasarnya adalah
sekelompok orang yang sengaja dipersatukan dalam kerjasama yang
efisien untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

c. Pelaksanaan (Actuating), adalah suatu tindakan pimpinan untuk
memberikan dorongan kepada bawahannya baik dilakukaan secara
individual atau kolektif, formal maupun non formal,melalui pendekatan
tertentu sehingga semangat untuk melaksanakan tugas tanpa ada paksaan
gunu mencapai tujuan.

d. Pengawasan (Controlling), dapat diartikan sebagai upaya untuk
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mengamati secara sistematis dan berkesinambungan, memberi penjelasan,
petunjuk, pembinaan dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat serta
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses manajemen.

4. Ekstrakurikuler Olahraga

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan, bahwa
Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara
terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan
potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Oleh sebab itu, maka olahraga pada
dasarnya yaitu proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas atau aktivitas
fisik untuk memperoleh perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam
hal emosional, mental dan fisik. Adapun ruang lingkup olahraga, yaitu: 1)
Olahraga pendidikan yang diselenggarakan sebagai proses pendidikan
diarahkan oleh dosen/guru yang dibantu oleh tenaga keolahragaan yang
dipersiapkan oleh setiap satuan pendidikan baik pada jalur pendidikan formal
melalui kegiatan intrakurikuler dan/ atau ekstrakurikuler, maupun nonformal
melalui bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan.

Ekstrakurikuler diselenggarakan untuk menanamkan nilai-nilai
karakter dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan guna membangun gaya hidup sehat aktif sepanjang hayat. 2)
Olahraga masyarakat dapat dilaksanakan oleh setiap orang, satuan pendidikan,
lembaga, perkumpulan, atau organisasi olahraga. Tujuannya antara lain;
membudayakan aktivitas fisik, menumbuhkan kegembiraan, mempertahankan,

memulihkan, dan meningkatkan kesehatan serta kebugaran tubuh,
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membangun hubungan sosial, melestarikan dan meningkatkan kekayaan

budaya daerah dan nasional, mempererat interaksi sosial yang kondusif dan

memperkukuh ketahanan nasional, dan meningkatkan produktivitas ekonomi

nasional. 3) Olahraga prestasi yaitu olahraga yang dilaksanakan secara tertata

dengan tujuan mendapatkan prestasi. Hal tersebut bisa diketahui lewat suatu

kejuaraan, turnamen atau pertandingan yang dilaksanakan secara terus menerus

dan terprogram lewat pusat-pusat latihan, klub olahraga.

a.

Definisi Ekstrakurikuler

Permendikbud Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan,
bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Wechsler (dalam
Bocarro, Jason et al., 2008:8) “Extracurricular physical activity programs
have been used extensively in school in an attempt to positively impact the
physical activity of students”.

Steinbeck (dalam Bocarro, Jason et al., 2008:8) suggested that
physical activity programs within schools can play a pivotal role in
helping children acquire skills that promote long-term physical activity.

Weschler mengartikan bahwa program ekstrakurikuler telah digunakan
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secara luas di sekolah sebagai upaya yang dapat memberi dampak positif

bagi aktivitas fisik siswa, (Rasyono, 2016;44-49). Sehingga dapat

disimpulkan bawa ekstrakurikuler adalah sebuah kegiatan di luar jam
pelajaran dengan maksud untuk mendukung tujuan utama pembelajaran.

Tujuan dan Manfaat Ekstrakurikuler

Pada hakikatnya kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Peserta
didik memilih kegiatan apa yang cocok dengan dirinya, sehingga kegiatan
ektrakurikuler akan memiliki peranan sebagai:

1. Tempat untuk mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan
berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun
kebutuhan masyarakat.

2. Pengembangan aspek afektif (nilai moral dan sosial) dan psikomotor
(ketrampilan) untuk menyeimbangkan aspek kognitif peserta didik.

3. Pengembangan minat peserta didik agar mempunyai semangat baru
untuk lebih giat belajar serta menanamkan rasa tanggungjawabnya
sebagai seorang manusia yang mandiri (karena dilakukan diluar jam
pelajaran).

Adapun manfaat kegiatan ektrakurikuler yang ada antara lain:
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1. Wadah untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki peserta
didik.
2. Upaya memupuk dan mengembangkan rasa tanggungjawab pribadi
dan sosial peserta didik.
3. Dapat menciptakan suasana rileks, gembira dan menyenangkan
4. Dapat memberikan bekal untuk mempersiapkan prestasi peserta didik.
Program Ekstrakurikuler
Program kegiatan ekstrakurikuler didalam satuan pendidikan
meliputi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.
Kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan
pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik, sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan
dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan minatnya masing-masing.
Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa: 1) Krida, misalnya:
Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS), Palang Merah
Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan Pengibar
Bendera (Paskibra), dan lainnya; 2) Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan
lImiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan
akademik, penelitian, dan lainnya; 3) Latihan olah-bakat latihan olah-
minat, misalnya: pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, pecinta

alam, jurnalistik, teater, teknologi informasi dan komunikasi, rekayasa,

19



dan lainnya; 4) Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah
keagamaan, baca tulis alquran, retreat; atau 5) Bentuk kegiatan lainnya.
Ekstrakurikuler olahraga termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler
pilihan diselenggarakan oleh satuan pendidikan bagi peserta didik sesuai
bakat dan minat peserta didik. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler
pilihan di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui tahapan: 1) analisis
sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler; 2) identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta
didik; 3) menetapkan bentuk kegiatan yang diselenggarakan; 4)
mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau
menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya; 5) menyusun
program kegiatan ekstrakurikuler. Satuan pendidikan wajib menyusun
program kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari rencana
kerja sekolah. Program kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan
dikembangkan dengan mempertimbangkan penggunaan sumber daya
bersama yang tersedia pada gugus/klaster sekolah. Program kegiatan
ekstrakurikuler sekurang-kurangnya memuat: 1) rasional dan tujuan
umum; 2) deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler; 3) pengelolaan; 4)
pendanaan; dan 5) evaluasi.
Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dirancang di awal

tahun pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala sekolah atau
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wakil kepala sekolah. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler diatur agar tidak
menghambat pelaksanaan kegiatan intra dan kokurikuler.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan dukungan
berupa ketersediaan sarana dan prasarana satuan pendidikan. Yang
termasuk sarana satuan pendidikan adalah segala kebutuhan fisik, sosial,
dan kultural yang diperlukan untuk mewujudkan proses pendidikan pada
satuan pendidikan. Selain itu unsur prasarana seperti lahan,
gedung/bangunan, prasarana olahraga dan prasarana kesenian, serta
prasarana lainnya.

Penilaian Ekstrakurikuler

Kinerja peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler perlu
mendapat penilaian dan dideskripsikan dalam raport. Kriteria
keberhasilannya meliputi proses dan pencapaian kompetensi peserta didik
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dipilihnya. Penilaian dilakukan
secara kualitatif. Peserta didik wajib memperoleh nilai minimal “baik”.
Bagi peserta didik yang belum mencapai nilai minimal perlu mendapat
bimbingan terus menerus untuk mencapainya
Pencak Silat

Pencak silat merupakan salah satu olahraga beladiri yang
mempunyai keterkaitan kebudayaan kesenian dan mental spiritual. Pencak
silat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pencak adalah
permainan atau keahlian untuk mempertahankan diri dengan kepandaian

menangkis, mengelak, dan sebagainya. Sedangkan silat adalah olahraga
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permainan yang didasarkan pada ketangkasan menyerang dan membela
diri, baik dengan menggunakan senjata maupun tidak. Menurut
McPherson & Pickett dalam Roni Saeffulloh mengatakan bahwa pencak
silat adalah istilah umum yang menggambarkan pertempuran dan seni

bela diri, (Syaifullah & Doewes, 2020;361-368).

Menurut Saputro & Siswantoyo dalam (Muktiani et al., 2022;553-
568), pencak silat adalah salah satu bentuk seni bela diri, yang merupakan
seni bela diri yang diwarisi dari nenek moyang bangsa Indonesia. Dari
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencak silat
merupakan olahraga yang memiliki aspek mental, spiritual, seni dan
olahraga. Mental spiritual erat kaitannya dengan kepribadian yang
luhur, taat pada norma dan nilai yang ada dalam agama dan
masyarakat, selalu menjunjung tinggi persaudaraan, memiliki akhlak

yang kuat dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Di Indonesia, pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan
bangsa Indonesia yang berkembang sejak berabad-abad yang lalu. Dengan
berbagai situasi geografis dan etnologis serta perkembangan zaman yang
dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat hadir sebagai budaya dan
metode membela diri dan menjadi kearifan lokal bagi pengusung budaya
tersebut, (Ediyono & Widodo, 2019;229-313). Secara historis, pencak silat
merupakan sebuah keterampilan beladiri yang difungsikan sesuai dengan
kebutuhan pelakunya dalam menghadapi berbagai tantangan, terutama

yang berasal dari alam, binatang, dan manusia.
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Implementasi terhadap nilai-nilai ajaran pencak silat dapat
dikembangkan menjadi muatan kearifan lokal dalam lembaga pendidikan
dengan tujuan untuk membentuk nilai karakter siswa yang sesuai dengan
budaya bangsa Indonesia. Roichatul & Khikmah (2018), menjelaskan
bahwa hakikat tujuan penanaman karakter melalui pencak silat adalah
rekulturisasi kearifan lokal sebagai upaya meningkatkan karakter siswa
yang dapat diperoleh dari budaya setempat, (Roichatul, 2018;141-146).
Peranan peningkatan kualitas karakter dalam lingkungan pendidikan
mempunyai tujuan yaitu membentuk manusia yang berilmu dan berbudi
pekerti yang baik, sehingga dapat dijadikan sarana untuk upaya
pengembangan ajaran pencak silat menjadi mata pelajaran di dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau di luar, seperti ekstrakurikuler

sekolah, (Nandana, 2020;23-30).

Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi Program

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris) yang
kemudian dijadikan kata serapan dalam bahasa Indonesia untuk
mempertahankan kata aslinya dengan istilah “EVALUASI”. Sehingga
sampai saat ini istilah evaluasi menjadi hal yang tidak asing dalam bahasa
Indonesia. Pengertian evaluasi menurut beberapa ahli dikatakan sebagai
berikut: Tyler (2005) vyang terkenal dengan Bapak evaluasi
mengemukakan bahwa evaluasi adalah proses yang menentukan sampai

sejauh mana tujuan suatu program telah terlaksana. Kamus Oxford
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Advanced Learner’s Dictionary of Current English menyatakan bahwa
evaluasi adalah suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah,
sedangkan  Arikunto (2004) evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat
dalam mengambil keputusan, (Ambiyar, 2019;17).

Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan tentang tujuan sebuah
evaluasi, karena agar evaluasi tersebut bisa sesuai dengan yang diharapkan
secara efektif dan efisien. Tujuan dari evaluasi ini adalah sebagai berikut:
pertama, menilai ketercapaian tujuan program; kedua, mengukur macam-
macam aspek program yang bervariasi; ketiga, sebagai sarana untuk
mengetahui apa yang peserta didik telah ketahui; keempat, memotivasi
belajar peserta didik; kelima, menyediakan informasi untuk tujuan
bimbingan dan konseling; keenam, menjadikan hasil evaluasi sebagai
dasar perubahan program.

Evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler merupakan hal yang perlu
dilaksanakan secara berkala, sebab dengan aktivitas evaluasi bisa
mengetahui peningkatan atau penurunan prestasi peserta didik. Dalam
artian yang lebih rinci, evaluasi berkaitan dengan produksi informasi
tentang manfaat atau nilai hasil program. saat hasil kebijakan di program
memiliki nilai, hal ini sebab hasil tersebut mengasihkan sumbangan pada
sasaran atau tujuan, dalam hal ini dijabarkan bahwa program atau

kebijakan telah meraih level kinerja yang bermakna, yang berarti bahwa
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masalah kebijakan diciptakan diatasi atau jelas. Sehingga tujuan dari
dilakukannya evaluasi program yaitu untuk menemukan pencapaian tujuan
khusus dan tujuan umum. Tujuan umum disarankan kepada program
secara menyeluruh sedangkan tujuan khusus lebih dititikberatkan pada
masing-masing aspek.
b. Model Evaluasi Program

Ada dua model evaluasi yaitu; model evaluasi kuantitatif dan model
evaluasi kualitatif. Model evaluasi kuantitatif muncul dari paradigma
positivisme, lebih memfokuskan pada dimensi kurikulum sebagai hasil
belajar, dan hasil belajarnya merupakan kriteria model kuantitatif.
Sedangkan evaluasi kualitatif berasal dari model evaluasi kurikulum,
menggunakan metodologi kualitatif pada saat pengumpulan data dan
evaluasi, serta menggunakan model studi kasus dalam melakukan
evaluasi. Prosedur yang dilakukan dalam metode evaluasi kuantitatif
adalah; 1) menentukan masalah dan pertanyaan evaluasi; 2) menentukan
variabel, jenis data dan sumber data; 3) menentukan metodologi yang
digunakan; 4) mengembangkan instrumen yang digunakan; 5) menentukan
proses pengumpulan data; dan 6) mengumpulkan proses pengolahan data.
Sedangkan dalam metode evaluasi kualitatif adalah sebagai berikut; 1)
menentukan fokus evaluasi; 2) merumuskan masalah dan mengumpulkan
data; 3) melakukan pengolahan data; dan(4) menentukan perbaikan dan

pengubahan program.
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Stephen Isaac menyatakan bahwa berdasarkan model-model
evaluasi program dibedakan menjadi empat hal yaitu 1) berorientasi pada
tujuan program (goal oriented), 2) berorientasi kepada keputusan (decision
oriented), 3) berorientasi pada kegiatan dan orang-orang Yyang
menanganinya (transaction oriented), 4) berorientasi pada pengaruh dan
dampak program (research oriented). Pada dasarnya model-model evaluasi
program diberi nama sesuai dengan fokus dan penekanan yang dilakukan
pada evaluasi

Untuk memahami berbagai model tersebut, berikut ini adalah
sebagian dari penjelasan terhadap model-model tersebut, baik model
evaluasi kuantitatif maupun yang kualitatif, menurut Kaufman dan
Thomas membedakan model evaluasi program sebagai berikut:(Ambiyar,
2019).

1. Model lepas tujuan, goal free evaluation model (Scriven)

Dalam melaksanakan evaluasi tidak memperhatikan tujuan khusus
program, melainkan bagaimana terlaksananya program dan mencatat
hal-hal yang positif maupun negatif.

2. Model deskripsi pertimbangan, countenance evaluation model (Stake)
Model ini juga disebut model evaluasi pertimbangan. Maksudnya
evaluator mempertimbangkan program dengan memperbandingkan
kondisi hasil evaluasi program dengan yang terjadi di program lain,

dengan objek sasaran yang sama dan membandingkan kondisi hasil
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pelaksanaan program dengan standar yang ditentukan oleh program

tersebut.

Model formatif-sumatif, formative-summative evaluation model

(Scriven) Model evaluasi ini dilaksanakan ketika program masih

berjalan (evaluasi formatif) dan ketika program sudah selesai

(evaluasi sumatif)

Model berorientasi pada tujuan, goal oriented evaluation model

(Tyler).

Objek pengamatan model ini adalah tujuan dari program. Evaluasi

dilaksanakan berkesinambungan, terus-menerus untuk mengetahui

ketercapaian pelaksanaan program.

Model Kesenjangan, discrepancy model (Malcom Provus) Model ini

ditekankan untuk mengetahui kesenjangan yang terjadi pada setiap

komponen program. Evaluasi kesenjangan dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kesesuaian antara standar yang sudah ditentukan
dalam program dengan penampilan aktual dari program tersebut.

Model CSE, CSE-UCLA (Alkin — Fernades)

a. Needs assessment, memusatkan pada penentuan masalah hal-hal
yang perlu dipertimbangkan dalam program, kebutuhan program,
dan tujuan yang dapat dicapai.

b. Program planning, perencanaan program dievaluasi untuk
mengetahui program disusun sesuai analisis kebutuhan atau tidak

dengan melibatkan unsur-unsur pelaksanaan program.
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c. Formative evaluation, evaluasi dilakukan untuk mengetahui
hambatan pelaksanaan dan keterlaksanaan program d. Summative
program, evaluasi untuk mengetahui hasil dan dampak dari
program serta untuk mengetahui ketercapaian program.

7. Model CIPP, CIPP evaluation model (Stufflebeam), yaitu model
evaluasi yang meliputi empat komponen evaluasi yaitu:

a. Evaluasi Konteks, Evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap
kebutuhan, tujuan pemenuhan dan karakteristik individu yang
menangani. Seorang evaluator harus sanggup menentukan prioritas
kebutuhan dan memilih tujuan yang paling menunjang kesuksesan
program.

b. Evaluasi Masukan, Evaluasi masukan mempertimbangkan
kemampuan awal atau kondisi awal yang dimiliki oleh institusi
untuk melaksanakan sebuah program.

c. Evaluasi Proses, Evaluasi proses diarahkan pada sejauh mana
program dilakukan dan sudah terlaksana sesuai dengan rencana.

d. Evaluasi Hasil, ini merupakan tahap akhir evaluasi dan akan
diketahui ketercapaian tujuan, kesesuaian proses dengan
pencapaian tujuan, dan ketepatan tindakan yang diberikan, dan
dampak dari program.

c. Evaluasi Yang Digunakan
Saat menjalankan program ekstrakurikuler akan lebih tepat jika

memakai metode pendekatan model CIPP di mana desain ini perbaharui
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oleh Stufflebeam. Penelitian evaluatif model CIPP mengukur dari ke-4

aspek tersebut. Keunggulan model CIPP ini terdapat pada komponen input

(masukan), context (konteks), product (hasil) dan process (proses).

1. Context
Pada evaluasi konteks di penelitian ini akan membahas tujuan
program dari pihak sekolah dan kendala yang dihadapi dalam proses
pembinaan prestasi olahraga di SD se Kemantren Tegalrejo.

2. Input
Evaluasi masukan dilakukan berguna sebagai alat penilaian dalam hal
pendekatan, rencana yang akan dijalankan, serta pembiayaan untuk
berlangsungnya kegiatan kelompok guna mencapai tujuan yang
ditetapkan. Pada evaluasi input pokok bahasan meliputi: sistem
rekrutmen pelatih dan atlet, kualitas pelatih dan atlet, dan sarana
prasarana serta anggaran dasar rumah tangga (AD ART ).

3. Process
Evaluasi proses diarahkan untuk menilai pelaksaan yang sudah
dilakukan terhadap rencana yang sudah disusun yang berguna bagi
pelaksana dalam melaksanakan kegiatan serta membantu berguna
bagi kelompok lainnya mengetahui kinerja program dan memprediksi
hasilnya.

4. Product
Evaluasi produk digunakan untuk mengetahui nilai keberhasilan

dalam pelaksanaan program yang sedang dijalankan, baik program
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jangka panjang maupun pendek. Selain itu bagi pelaksana kegiatan
dapat dijadikan tolak ukur untuk mencapai target yang telah
ditentukan dan bagi yang menjadi obyek program sebagai upaya

untuk mencapai kebutuhan tujuan yang ditentukan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian yang

sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan dengan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian Abdul Azis Mustofa (2020), dengan judul Evaluasi Manajemen
Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Bola Basket SMAN 1 Krangkeng,
Kabupaten Indramayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen
pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Krangkeng
Kabupaten Indramayu. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan
model CIIP (contect, input, process, dan product). Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 1 Krangkeng Kabupaten Indramayu. Teknik pengumpulan data
menggunakan, wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa : 1) Evaluasi pada aspek konteks telah terpenuhi. pada
manajemen pembinaan prestasi ekstrakurikuler di SAMN 1 Krangkeng telah
terpenuhi dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari adanya struktur ektrakurikuler,
AD/ART, dan program pembinaan ektrskurikuler. 2) Evaluai pada aspek input
pada manajemen pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1

Krangkeng sudah optimal, hal ini terlihat dari indikator pelatih, siswa, dan
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2.

sarana dan prasarana yang ada di ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1
Krangkeng. Pada indikator pelatih, pelatin memiliki tingkat pendidikan yang
cukup memuaskan yaitu sarjana, pelatih ekstrakurikuler bola basket SMAN 1
Krangkeng juga memiliki lisensi kepelatihan, dan pelatih juga membuat
programnya sendiri untuk melakukan pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola
basket. Pada indikator sarana dan prasarana diketahui bahwa sarana dan
prasarana di ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 Krangkeng pendapat siswa
sebagian besar menyatakan dalam kategori bagus (52,8%), sangat baik
(19,4%), cukup (25%) dan aja juga yang menyatakan kurang yaitu (2,8%).
Hasil tersebut sesuai pendapat pelatih dalam kuisoner yang pelatih isi, pelati
ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Krangkeng menyatakan bahwa sarana
prasarana di ekstrakurikuler bola basket sangat baik. 3) Evaluai pada aspek
proses diarahkan seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam program
pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 Krangkeng.
Evaluasi proses dalam penelitian ini berupa program pelatihan dalam
pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 Krangkeng. 4)
Evaluasi pada aspek product telah terpenuhi, pada kejuaraan tingkat kabupaten
se indramayu ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Krangkeng memperoleh
juara 3. Dengan demikian dapat disimpulkan evaluasi Product pada manajemen
pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 Krangkeng telah
terpenuhi dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil kejuaraan yang pernah dirai
oleh ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Krangkeng. (MUSTOFA, 2020).

Penelitian Mochamad Nugraha Aji Putra & Abdul Hafidz, (2021). dengan
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judul Evaluasi Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Bola Basket Putra Sman 1
Puri Mojokerto. Tujuan dari penelitian ini bukan hanya untuk membuktikan
namun untuk memperbaiki dari sebuah suatu sistem pembinaan prestasi untuk
mencapi tujuan pembinaan prestasi olahraga akan ada kendala yang dihadapi,
ini akan dibahas dalam penelitian berjudul evaluasi pembinaan prestrasi
ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 Puri untuk menyampaikan masalah sosial
yang dihadapi .Metode yang digunakan dalam proses penelitian adalah metode
dari Stuffoleam yaitu metode evaluasi CIPP (Context,Input,Process, and
Product) . Metode evaluasi ini memiliki kelebihan menggambarkan sangat
detail dari unsur konteks, masukan, proses dan produk . Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi . Subyek dari penelitian
ini adalah pihak sekolah yang diwakili pembina dan pelatih, atlet. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa dari aspek kepengurusan sudah berjalan
dengan baik bisa dilihat dari kordinasi antara pelatih dan pembina
ekstrakurikuler. Aspek masukan dalam proses perekrutan atlet bola basket
melalui jalur prestasi sudah mengalami perbaikan dengan kebijakan baru
penambahan kuota dari kemendikbud yang dari 15% menjadi 30%,untuk
pelatin sudah memiliki kapasitas yang cukup baik, dalam hal pendanaan
sekolah harus memperhatikan kesejahterahan pelatih. Pada sarana dan
prasarana SMAN 1 Puri tergolong cukup lengkap karena fasilitas sudah
memadai, (Putra Mochamad Nugraha Aji, 2021).

3. Penelitian Sucahyo Mas’an Al wahid dan Hegen Dadang Prayoga (2021),
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dengan judul Survei Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga Sekolah Dasar
Negeri Kota Tarakan. Tujuan pelaksanaan penelitian yaitu mengetahui
pengelolaan ekstrakurikuler olahraga yang ada di sekolah dasar negeri kota
tarakan, metode yang digunakan analisis survei berupa deskriptif kuantilatif,
serta hasil yang diperoleh bahwa sekolah dasar negeri 023 dan 024
mendapatkan kategori sangat baik sebesar 90% pengelolaan ekstrakurikuler
olahraga yang dilaksanakan, sekolah dasar negeri 006, 031, 032, 036 mendapat
kategori baik dengan hasil presentase sebesar 76%, sedangkan pada sekolah
dasar 016 kategori cukup dengan besar presentase 50% sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa sekolah dasar negeri 023 dan 024 dapat menjadi piloting
projek pengelolaan ekstrakurikuler olahraga namun pada sekolah dasar 016
dapat menjadi pecutan untuk mengelola sesuai kebutuhan yang ada disekolah
dan berdasarkan pernyataan pada setiap fungsi kegiatan pengelolaan
ekstrakurikuler, (Mas’an al wahid & Prayoga, 2021)..

Penelitian Dika Faizal, Resty Gustiawati, dan Muhammad Mury Syafei (2021),
dengan judul Survei Pengelolaan Program Ekstrakurikuler Olahraga Futsal Di
Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan Kuningan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui survei pengelolaan program ekstrakurikuler
olahraga futsal di SMA Negeri se-Kecamatan Kuningan. Latar belakang
masalah ini adalah kurangnya menejemen pengelolaan ekstrakurikuler futsal
oleh pihak sekolah serta pelaksanaan ekstrakurikuler futsal yang belum
terprogram. Maka dari itu penulis akan mencoba untuk mengetahui

pengelolaan Program ekstrakurikuler olahraga Futsal dari seluruh SMA Negeri
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di Kecamatan Kuningan, sehingga diperoleh gambaran tentang pengelolaan
program ekstrakurikuler olahraga Futsal dan sebagai gambaran bagi sekolah
untuk meningkatkan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga Futsal. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei dengan teknik
pengambilan data menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini adalah
Pembina Futsal SMA se-Kecamatan Kuningan, yang berjumlah 9 orang dan
pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juli 2020. Dalam mengumpulkan
data, peneliti menggunakan angket yang bersifat tertutup, yang dimana
responden hanya memilih jawaban yang telah tersedia. Analisis data
menggunakan teknik deskriptif dengan persentase Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa survei pengelolaan ekstrakurikuler olahraga Futsal
di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Kuningan Jawa Barat
memiliki pengelolaan ekstrakurikuler olahraga Futsal sebanyak (0%) sangat
kurang, (33,33%) kurang, (22,22%) sedang, (44,44%) baik dan (0%) sangat
baik. Oleh karena itu, pengelolaan program ekstrakurikuler olahraga futsal di
SMA Negeri se-Kecamatan Kuningan dalam kategori Baik, (Faizal et al.,
2021).

Penelitian Wuri Candra (2022), dengan judul Evaluasi Program
Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar Mekar Jaya 11 Kota Depok. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga
di SDN Mekarjaya 11 Kota Depok. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Evaluasi penelitian dilakukan di olahraga di SDN Mekarjaya 11 Kota

Depok. SD ini memiliki Program lima ekstrakurikuler olahraga yaitu bela diri
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(taekwondo & karate) renang, futsal, basket dan panahan. Subjek evaluasi pada
penelitian ini adalah guru pembina, pelatih ekstrakurikuler dan siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SDN Mekarjaya 11 Kota
Depok. Evaluasi ini termasuk evaluasi program, yaitu evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler. Evaluasi ini menggunakan pendekatan deskriptif yang
dimaksudkan mendeskripsikan program kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
SDN Mekarjaya 11 Kota Depok. Model evaluasi yang digunakan dalam
evaluasi ini adalah model evaluasi yang dikemukakan oleh Stufflebeam yaitu
model evaluasi CIPP. Evaluasi CIPP ini merupakan evaluasi komponen dalam
program dengan aspek context, input, process, product. Hasil dari penelitian ini
yaitu berdasarkan rerata yang di peroleh dari kuesioner maka aspek konteks
dikategorikan sangat baik karena memiliki rerata 45, aspek input pada
responden guru dikategorikan baik karena memiliki rerata 37, aspek proses
pada responden guru dikategorikan baik karena memiliki rerata 55.8, aspek
produk pada responden siswa dikategorikan sangat baik karena memiliki rerata
41.3, (Chandra, 2022).
C. Kerangka Pikir
Evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah sebuah mekanisme yang
sangat penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas program yang telah
dilakukan. Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa
melakukan langkah-langkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu program
akan dimulai kembali. Dari penilaian inilah kemudian akan dapat dievaluasi

berbagai hal yang menjadi kekurangan agar bisa dimaksimalkan kembali agar
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mendapatkan kualitas pembinaan ekstrakurikuler yang lebih baik. Jadi, evaluasi
pelaksanaan program menjadi salah satu tonggak penting untuk bisa meningkatkan
kualitas pembinaan ini. Evaluasi merupakan bagian yang harus ada dalam
pelaksanaan kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler dalam memastikan tujuan sesuai
standar. Dengan adanya evaluasi, diharapkan dapat diketahui pelaksanaan
ekstrakurikuler olahraga, kegiatan evaluasi yang digunakan mencangkup dari segi
Context, Input, Process, Product (CIPP). Informasi yang diperoleh dari evaluasi
model CIPP ini merupakan umpan balik terhadap proses hasil pelaksanaan
ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan dan umpan balik ini akan menjadi tolok
ukur untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pelaksanaan ekstrakurikuler
olahraga selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian
untuk mengetahui evaluasi context, input, process, product, evaluasi pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota

Yogyakarta. Bagan kerangka berpikir sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Evaluasi Model CIPP
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REKOMENDASI

D. Pertanyaan Evaluasi

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pertanyaan evaluasi kegiatan

ekstrakurikuler pencak silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta

mencakup sebagai berikut:

1.

Bagaimana context kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se- Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta berdasarkan evaluasi model CIPP?
Bagaimana input kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta berdasarkan evaluasi model CIPP?
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3. Program pembinaan process kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta Jogja berdasarkan evaluasi model
CIPP?

4. Bagaimana product kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta berdasarkan evaluasi model CIPP?
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluative dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Penelitian evaluatif digunakan untuk memperoleh informasi dengan cara
membandingkan antara kesesuaian kondisi yang ada dengan kriteria atau standar
yang telah ditentukan. Evaluasi program dilakukan dengan cara sistematis
menggunakan metode penelitian untuk mempelajari, menilai, dan membantu
meningkatkan program-program pendidikan dalam semua aspek penting terkait
dengan pendidikan termasuk dalam diagnosis masalah pendidikan yang ditangani
oleh seorang evaluator. Kegiatan konseptualisasi dan desain evaluasi, pelaksanaan
dan administrasi evaluasi, hasil evaluasi dan efisiensi evaluasi yang menghasilkan
suatu rekomendasi. Evaluasi program dilakukan untuk kepentingan dalam
menentukan suatu keputusan atau kebijakan (rekomendasi) untuk program,
(Ambiyar, 2019).

Penelitian evaluatif ini menggunakan model CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model evaluasi CIPP dilakukan
secara komprehensif untuk memahami aktivitas-aktivitas program mulai dari
munculnya ide program sampai pada hasil yang dicapai setelah program
dilaksanakan.

Model CIPP dipilih karena model ini cukup lengkap untuk mengevaluasi
suatu program pembelajaran pendidikan jasmani serta memudahkan peneliti dalam

menggolongkan komponen-komponen program dalam bentuk konteks (context),
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masukan (input), proses (process), dan produk (product) sehingga dapat diketahui
komponen yang belum mencapai kriteria. Fokus pada penelitian ini adalah pada
program kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota
Yogyakarta.

B. Tempat dan Waktu Evaluasi

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Kemantren Tegalrejo Kota
Yogyakarta. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus
2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Definisi populasi yang sejalan dengan konsep teori kualitatif
mengartikan sebagai berikut: Robert B. Burns, populasi adalah sebagai
organisme, orang atau sekelompok orang, masyarakat, organisasi, benda, objek,
peristiwa, atau laporan yang semua memiliki ciri dan harus didefinisikan secara
spesifik dan tidak secara mendua. Sedangkan yang sejalan dengan konsep teori
kuantitatif, menurut Frankel dan Wellen bahwa populasi adalah kelompok yang
diminati peneliti yang nantinya akan dilakukan generalisasi hasilnya akan
diterapkan, (Helaludin, 2019;60).

Populasi dalam penelitian ini adalah SD se-Kemantren Tegalrejo
Yogyakarta berjumlah 15 SD baik Negeri dan Swasta yang terdapat kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
Pelatih, dan peserta didik di SD se- Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

2. Sampel
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sekelompok kecil tersebut diteliti dan ditarik kesimpulan.
Suatu sampel menjadi representasi bagi populasinya tergantung sejauhmana
karateristik sampel itu sama dengan karateristiknya populasi,(Suhirman dan

Yusuf, 2019;57).

Tabel 1. Subyek dan Obyek Evaluasi

KEPALA
NO | NAMA SD NEGERI SEKOLAH PELATIH PESERTA DIDIK
1 SD N Bangirejo 1 1 2 92
2 SD N Tegalrejo 11 1 2 56
3 | SD N Tegalrejo 111 1 1 30
4 SD N Petinggen 1 1 29
Jumlah 4 6 198

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen

1.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Dengan mengetahui teknik pengumpulan data yang benar, maka peneliti akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, (Hardani dkk,
2020;115). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data tentang
evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SDN Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta. Dalam mengumpulkan data menggunakan angket

yang bersifat tertutup, dimana responden hanya memilih jawaban yang telah
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tersedia dan disertai dengan dokumentasi dari yang tertulis sederhana sampai
yang lebih lengkap, dan bahkan bisa berupa benda-benda lain. Selain itu dalam
mengumpulkan data yaitu dengan cara observasi, melihat kembali literatur atau
dokumen serta foto-foto dokumentasi yang relevan dengan tema yang diangkat
dalam penelitian ini.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini sebagai berikut; (1) Peneliti melakukan observasi di masing-
masing sekolah SD Negeri se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta terkait
pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga, (2) Peneliti mendokumentasikan proses
pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga, lingkungan sekolah, dan sarana prasarana
dalam program ekstrakurikuler, (3) Peneliti meminta surat izin penelitian, (4)
Peneliti memberikan instrumen penelitian berupa angket kepada subjek yang
menjadi sampel penelitian melalui google formulir, (4) Peneliti melakukan
wawancara kepada subjek yang menjadi sampel, (5) Peneliti mencatat dan
merangkum hasil data yang diperoleh.

Instrumen

Instrumen penelitian adalah piranti peneliti mengukur fenomena
alam atau sosial yang menjadi fokus peneliti, yang secara khusus semua
fenomena ini disebut variabel, (Hardani dkk, 2020). Instrumen-instrumen
tersebut yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang evaluasi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta.

a. Observasi
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d.

Stainback (1998), observasi merupakan pengamatan langsung apa
yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang diucapkan, dan
berpartisipasi dalam kegiatan mereka. Observasi dilakukan
oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta.

Dokumentasi

Metode dokumentasi ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti
buku-buku, dokumen-dokumen, dan sebagainya. Maka yang harus
dilakukan dalam metode dokumentasi adalah; 1). Membuat pedoman
dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau katagori yang akan dicari
datanya, 2). Check list yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan
datanya.

Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Angket

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan
kuesioner. Data tersebut didapatkan dengan memberikan angket/

kuesioner pada sampel penelitian melalui google formulir. Skala yang

43



digunakan adalah skala Likert dengan empat alternative jawaban; selalu,
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Skor pada masing-masing
jawaban adalah; selalu (V) = 4, sering (SR) = 3, jarang (J) = 2, dan tidak
pernah (TP) = 1.

Kisi-kisi instrumen angket CIPP selengkapnya disajikan pada Tabel
sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen.

Variabel Indikator Responden | Instrumen
Context | Latar Belakang Ekstrakurikuler Kepala Angket
Tujuan Esktrakurikuler Sekolah,
Program Ekstrakurikuler Pelatih
Input | Kondisi Peserta Didik Kepala Angket
Sarana dan Prasarana Sekolah,
Pelatih
Kompetensi Pelatih Kepala Angket
Sekolah
Process | Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pelatih Angket
Evaluasi Program Kepala
Sekolah,
Pelatih
Product | Perkembangan Keterampilan Pelatih Angket
Perkembangan Pengetahuan Peserta
Kebugaran Jasmani Didik

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas instrumen mempermasalahkan sejauh mana pengukuran tepat
dalam mengukur apa yang hendak diukur. Penelitian ini menggunakan validitas
isi merupakan validitas yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes

dengan analisis rasional (professional jugment/expert judgment). Butir
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pernyataan ditentukan atas dasar pertimbangan (judgement) dari pakar dalam hal
ini 5 (lima) dosen yang menguasai bidang evaluasi.

Langkah-langkah untuk membuktikan validitas isi yaitu: (a). kisi-kisi
dan butir instrument dan rubrik penskorannya kepada beberapa ahli (b). nilai dari
ahli berupa kesesuaian komponen instrumen dengan indikator, indikator dengan
butir, benarnya substansi butir, kejelasan kalimat dalam butir, jika merupakan
tes, maka pertanyaan harus ada jawabannya/kuncinya, kalimat-kalimat tidak
membingungkan, format tulisan, simbol, dan gambar yang cukup jelas, (c).
meminta ahli untuk menilai validitas butir, berupa kesesuaian antara butir
dengan indikator. Penilaian ini dapat dilakukan dengan skala Likert (Skor 1:
tidak valid, Skor 2= kurang valid, Skor 3= cukup valid, skor 4= valid, skor 5 =
sangat valid), (d). Menghitung indeks kesepakatan ahli (rater agreement) dengan
indeks Aiken V dimana indeks untuk menunjukkan kesepakatan hasil penilaian
para ahli tentang validitas, baik untuk butir maupun untuk perangkatnya,
(Retnawati, 2016):18).

Untuk membuktikan validitas instrumen ini, peneliti menggunakan

indeks Aiken. Adapun indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini

dirumuskan sebagai berikut:

yo_ xS
n(c—1)
Keterangan:

V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir
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s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori
yang dipakai (s = r —lo, dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor
terendah dalam kategori penyekoran)

n = banyaknya rater

¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
Hasil perhitungan indeks V, suatu butir atau perangkat dapat
dikategorikan berdasarkan indeknya, Jika indeksnya < 0,4 dikatakan
validitasnya rendah , 0,4 - 0,8 dikatakan validitasnya sedang, dan jika > 0,8
dikatakan tinggi.
Reliabilitas

Reliabilitas memiliki nama lain seperti konsistensi, keterandalan,
keterpercayaan, kestabilan, dan lain sebagainya, namun ide utama dari konsep
reliabilitas. Jadi fokus utama dalam uji reliabilitas adalah data yang dihasilkan
dapat dipercaya. Mengapa perlu dilakukan uji reliabitas karena mengetahui
sebuah penelitian berkualitas ditentukan oleh kualitas dari data penelitian. Data
penelitian dikatakan berkualitas apabila data yang dapat dipercaya atau dapat
diandalkan.

Penelitian ini peneliti menggunakan uji reliabilitas instrumen Alfa
Cronbach. Pengujian reliabilitas menggunakan uji Alfa Cronbach dilakukan
untuk instrumen yang memiliki jawaban benar lebih dari 1. Instrumen tersebut
misalnya instrumen berbentuk esai, angket, atau kuesioner. Rumus koefisien

reliabilitas Alfa Cronbach adalah sebagai berikut:
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k
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k-1 S
rl = koefisien reliabilitas Alfa Cronbach
k = jumlah item soal

Ysi2 = jumlah varians skor tiap item

st2  =varians total
(Yusup, 2017).
Jika koefisien reliabilitas Alfa Cronbach telah dihitung (ri), nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisien reliabilitas Alfa Cronbach:
untuk instrumen yang reliabel.
- lebih dari 0,70 (ri > 0,70) = reliabel

- kurang dari 0,70 (ri < 0,70) = kurang reliabel

. Teknik Analisis Data

Analisis Kuantitatif

Penelitian kuantitatif menghasilkan output berupa angka statistik baik
dalam data deskriptif atau pun inferensial. Analisis kuantitatif digunakan peneliti
jika ingin membedah topik dengan melakukan pengukuran. Data kuantitatif juga
bisa diolah melalui SPSS. Data tersebut selanjutnya diolah menggunakan
aplikasi SPSS untuk menghasilkan luaran berupa nilai standar deviasi, varians,
simpangan baku, uji t satu sample, uji t sample berpasangan dan lain-lain, (Zein
etal., 2022), ( Zein, Yasyifa, Ghozi, Harahap, Badruzzaman, 2022)

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis

data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan dengan
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penghitungan kategori. Data yang didapat kemudian diolah dengan bantuan
komputer program SPSS.

Analisis Kualitatif

Muhadjir (1998) mengemukakan pengertian analisis data sebagai upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna,

(Rijali, 2019).

Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian
data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data
dalam penelitian kualitatif berupa: (1) katakata dan (2) tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen atau sumber data tertulis, foto, dan
statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Selanjutnya langkah-langkah apabila data

terkumpul adalah:

a. Reduksi Data, adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh

tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data
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juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi.

b.  Penyajian Data, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik,
flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah dipahami.

c.  Penarikan Kesimpulan, kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.

G. Kiriteria Keberhasilan
Seorang evaluator dalam mempertimbangkan suatu keputusan diperlukan
suatu penentuan kriteria keberhasilan. Kriteria inilah yang akan dijadikan bahan
dasar suatu pertimbangan. Oleh karena itu, dengan menentukan kriteria yang akan
digunakan akan memudahkan evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga
terhadap komponen program yang dinilainya, apakah telah sesuai dengan yang

ditentukan sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu dibuat oleh
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evaluator karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang memerlukan

kesepakatan dalam menilai. Beberapa hal mengapa kriteria perlu dibuat, antara lain:

1. Merupakan tolak ukur patokan yang akan diikuti dalam melakukan penilaian.

2. Digunakan untuk menjawab atau mempertanggungjawabkan hasil penilaian
yang sudah dilakukan apabila ada orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau
bahkan ingin mengkaji ulang.

3. Digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak subjektif dari penilaian.

4. Sebagai acuan agar tidak berdasarkan atas pendapat pribadi dan mengikuti tiap
butir.

5. Memberikan arahan kepada evaluator apabila evaluator lebih dari satu orang,
sehingga kriteria tersebut ditafsirkan bersama.

6. Memberikan kesamaan dalam evaluasi meskipun dilakukan dalam waktu dan
kondisi yang berbeda.

Tabel 3. Kriteria Keberhasilan

No Interval Kriretia

1 3,25-4,00 Sangat Baik
2 2,50 - 3,24 Baik

3 1,75 -2,49 Kurang Baik
4 1,00-1,74 Tidak Baik

Tabel 4. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Tiap Aspek

No Aspek Evaluasi Skor Maksimal
1 Context 4
2 Input 4
3 Process 4
4 Product 4

50



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan n model CIPP
(Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam.
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. Data pada penelitian ini dambil dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran instrumen berbentuk angket
untuk dilaksanakan penilaian, sehingga data yang didapat yaitu data kuantitatif,
demikian juga analisa datanya dipakai deskriptif kuantitatif dengan persentase.
Sedangkan observasi, wawancara dan dokumentasi dipergunakan sebagai pendukung
atau penguat dari hasil angket.

Skala pengukuran di penelitian ini dipakai skala likert, dengan rentangan nilai
antara 1 hingga 4; sehingga didapat nilai tengah ideal = 2,5 dan Standar Deviasi ideal
0,5. Dari nilai tengah dan Standar Deviasi ideal tersebut bisa ditetapkan kriteria

penilaian evaluasi dalam penelitian, dan ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Kriteria Penafsiran Hasil Evaluasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler

No Rentang Nilai Interpretasi
1 3,25 - 4,00 Sangat Baik
2 2,50 - 3,24 Baik
3 1,75 - 2,49 Kurang Baik
4 1,00-1,74 Tidak Baik
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Data pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta., ini diambil dari hasil observasi, wawancara,
dokumenatsi, dan penyebaran angket. Penyebaran angket dilaksanakan kepada
kepala sekolah, pelatih dan peserta didik; dengan jumlah sampel 4 orang kepala
sekolah, 4 orang pelatih dan 78 orang peserta didik. Hasil evaluasi secara
keseluruhan, dari analisa data dengan menggunakan software komputer diketahui
pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta., berdasarkan rataan pada setiap sumber data ditampilkan

pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Nilai Rerata Kegiatan Ekstrakurikuler
Berdasarkan Tiap Sumber

No Sumber Data N Nilai Rerata | Katagori Nilai
1 Kepala Sekolah 4 2,67 Baik

2 Pelatih 6 2,77 Baik

3 Peserta Didik 198 2,29 Kurang Baik

Tabel ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dengan
responden kepala sekolah dan pelatih dalam katagori baik dan berdasarkan responden
peserta didik pada katagiri baik.

B. Hasil Analisis
1. Evaluasi Context
Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan
program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari
individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama

berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu. Dengan
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kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan pemenuhan
kebutuhan, dan karakteristik individu yang menangani (evaluator).

Evaluator harus mampu memprioritaskan kebutuhan dan memilih tujuan yang
paling mendukung keberhasilan program. Dari sini evaluasi konteks bertujuan untuk
menghasilkan Informasi tentang berbagai kebutuhan yang telah diprioritaskan sehingga
tujuan dapat dirumuskan. .

Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri atas indikator latar belakang
ekstrakurikuler, tujuan ekstrakurikuler, dan program ekstrakurikuler Pencak Silat. Hasil
penelitian tiap indikator pada komponen konteks dijelaskan pada tabel 7 sebagai

berikut.

Tabel 7. Hasil Rata-Rata Komponen Context

No Indikator Kol Pelatih | Total | Mean | Katagori
Sekolah
1 Latar Belakang 3,19 3,13 6,31 3,16 Baik
2 Tujuan 3,08 3,17 6,25 3,13 Baik
3 Program 3,17 3,17 6,33 3,17 Baik
Mean 3,15 3,15 3,15 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Context evaluasi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 2. Diagram Batang Evaluasi Context Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pencak Silat

KOMPONEN CONTEXT

B Kepala Sekolah  m Pelatih

~ ~ ~
- — -
) o )

o0

<

o

LATAR BELAKANG TUJUAN PROGRAM

3,19

3,13

Berdasarakan tabel 7 dan gambar 2, menunjukan bahwa indikator latar
belakang ekstrakulikuler dengan nilai rata-rata sebesar 3,16 dengan kategori
baik, tujuan ekstrakulikuler dengan nilai rata-rata sebesar 3,13 pada kategori
baik, program ektrakulikuler dengan nilai rata-rata sebesar 3,17 pada kategori
baik, Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa context keberhasilan
evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota
Yogyakarta sebesar 3,15 pada kategori baik
Evaluasi Input

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih,
butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan
tujuan. Sedangkan tujuannya adalah untuk membantu mengatur keputusan,
menentukan sumber-sumber alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan
strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya. Komponen evaluasi input sendiri terdiri dari beberapa, yaitu
sumber daya manusia, sarana dan peralatan pendukung, dana atau anggaran, dan

berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.
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Evaluasi input dalam penelitian ini terdiri atas indikator kondisi peserta

didik, sarana dan prasarana, kompetensi pelatih ekstrakurikuler. Hasil penelitian

tiap indikator pada komponen input dijelaskan pada Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Rata-Rata Komponen Input

. Kepala . .
No Indikator Sekolah Pelatih | Total | Mean Katagori
1 Kondisi Peserta 2,42 2,44 4,86 2,43 Kurang Baik
2 Sarana dan Prasarana 2,42 2,44 4,86 2,43 Kurang Baik
3 Kompetensi Pelatih 2,50 - 2,50 2,50 Baik
Mean 2,44 2,44 2,45 | KurangBaik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang,

Input evaluasi

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Diagram Batang Evaluasi Input Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pencak Silat

KOMPONEN INPUT
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KONDISI PESERTA SARANA DAN KOMPETENSI
DIDIK PRASARANA PELATIH
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Berdasarakan tabel 8 dan gambar 3, menunjukkan bahwa kondisi siswa
sebesar 2,43 dengan kategori kurang baik, sarana dan prasarana sebesar 2,43 pada
kategori kurang baik, kompetensi pelatih ekstrakurikuler sebesar 2,50 pada
kategori baik, Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa input keberhasilan
evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta sebesar 2,45 pada kategori kurang baik.

Evaluasi Process

Penilaian proses juga digunakan untuk mendeteksi atau memprediksi
desain proses atau desain implementasi selama fase implementasi, yang
memberikan informasi untuk keputusan program. Tujuannya adalah membantu
melaksanakan keputusan, sehingga hal-hal yang patut untuk diperhatikan adalah
sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai
dengan prosedur kerja, dan hal apa yang harus diperbaiki.

Evaluasi Process dalam penelitian ini terdiri atas pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler dan evaluasi program ekskul. Hasil penelitian tiap indikator pada
komponen input dijelaskan pada tabel 9 sebagai berikut

Tabel 9. Hasil Rata-Rata Komponen Process

. Kepala . Peserta .
No | Indikator sekolah Pelatih Didik Total | Mean Katagori
y | Pelaksanaan | 3,06 228 | 533 | 267 Baik
kegiatan
, | Evaluasi 2,42 | 2,44 ; 486 | 2,43 | Kurang Baik
Program
Mean 2,42 2,75 2,28 2,55 Baik
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Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, process evaluasi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Diagram Batang Evaluasi Process Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pencak Silat

KOMPONEN PROCESS
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PELAKSANAAN KEGIATAN EVALUASI PROGRAM

Berdasarakan tabel 9 dan gambar 4, menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler sebesar 2,67 dengan kategori baik dan evaluasi program
ekstrakurikuler sebesar 2,43 pada kategori kurang baik. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukan bahwa Process keberhasilan evaluasi ekstrakurikuler
Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta sebesar 2,55 pada

kategori baik.
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Evaluasi Product

Evaluasi produk merupakan evaluasi yang mengakomodasi informasi
untuk meyakinkan ketercapaian tujuan dalam kondisi yang seperti apa pun dan
juga untuk menentukan strategi apa yang digunakan berkaitan dengan prosedur
dan metode yang diterapkan, apakah sebaiknya berhenti melakukan,
memodifikasinya, atau malah melanjutkannya dalam bentuk yang seperti
sekarang.

Evaluasi Product dalam penelitian ini terdiri atas Hasil kegiatan
Esktrakurikuler. Hasil penelitian tiap indikator pada komponen product
dijelaskan pada Tabel 10 sebagai berikut

Tabel 10. Hasil Rata-Rata Komponen Product

A Indikator Pelatih Pegerta Total | Mean Katagori

0 Didik

y | Perkembangan 2,50 | 2,22 | 472 | 2,36 Kurang Baik
Keterampilan

o | Perkembangan 244 | 231 | 476 | 2,38 Kurang Baik
Pengetahuan

3 | Kebugaran 322 | 239 | 561 | 2,80 Baik
Jasmani

Mean 2,72 2,31 2,51 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, product evaluasi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 5 berikut:
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Gambar 5. Diagram Batang Evaluasi Product Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pencak Silat
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Berdasarkan tabel 10 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa indikator
hasil perkembangan keterampilan peserta didik sebesar 2,36 pada katagori
kurang baik, perkembangan pengetahuan peserta didik sebesar 2,38 pada
katagori kurang baik dan kebugaran jasmani peserta didik sebesar 2,80 pada
katagori baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa product sebesar
2,51 pada kategori baik.

Berdasarkan hasil di atas, dapat di tentukan kriteria keberhasilan evaluasi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta sebagai berikut.

Tabel 11. Kriteria Keberhasilan Context, Input, Process, Product

No Indikator Skor Kreteria
1 Context 3,15 Baik
2 Input 2,44 Kurang Baik
3 Process 2,48 Kurang Baik
4 Product 2,51 Baik
Evaluasi CIPP 2,65 Baik
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Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Context, Input, Process
Product, CIPP kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut.

Gambar 6. Diagram Kriteria Hasil Context, Input, Process, Product

EVALUASI KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT

Context Input Process Product

Berdasarkan gambar 7 di atas, menunjukkan bahwa evaluasi
ekstrakurikuler kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta sebesar 2,65 masuk kategori baik. Evaluasi
berdasarkan masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Context evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta, sebesar 3,15 masuk kategori baik.

2. Input evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo
Kota Yogyakarta, sebesar 2,44 masuk kategori kurang baik.

3. Process evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta, sebesar 2,48 masuk kategori kurang baik.
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4. Product evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta, sebesar 2,51 masuk kategori baik.

C. Pembahasan
Evaluasi merupakan penilaian yang sistematis dan subjektif terhadap suatu
objek, program atau kebijakan yang sedang berjalan atau sudah selesai, baik dalam
desain pelaksanaan dan hasilnya, dimana tujuan dari evaluasi program adalah untuk
menentukan relevansi dan ketercapaian tujuan, efesiensi,efektivitas, dampak dan
keberlanjutannya, di mana suatu evaluasi harus memberikan informasi yang dapat
dipercaya dan berguna untuk dapat mengambil pelajaran untuk proses pengambilan
keputusan. Evaluasi program dapat didefinisikan secara luas sebagai penilaian
sistematis dari operasi dan/atau hasil dari suatu program, dibandingkan dengan
serangkaian pernyataan eksplisit atau implisit, sebagai sarana untuk
berkontribusi pada peningkatan program, (Guyadeen & Seasons, 2018;1-13).
Sehingga ada beberapa elemen dalam sebuah evaluasi: pertama evaluasi program
memerlukan penilaian sistematis yang diatur oleh metode penelitian ilmu
sosial yang dapat diterima, evaluasi tidak hanya berkaitan dengan keefektifan
program tetapi juga proses penyampaian program seperti metode organisasi
yang digunakan untuk menyampaikan program, masukan program (misalnya
sumber daya), keluaran program (misalnya ukuran nyata dari suatu program),
dan efektivitas biaya serta evaluasi program digunakan untuk membantu
membuat program bekerja secara efisien dan efektif, dan sebagai sarana untuk

memastikan kemampuan akunting dan jaminan kualitas.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi ekstrakurikuler
Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta hasilnya pada
kategori cukup baik. Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta, berdasarkan komponen context, input,
process, dan product hasilnya dijelaskan sebagai berikut:

1. Komponen Context

Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa pelaksanaan
ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta pada
katagori baik, terlihat pada indikator komponen context yang meliputi latar
belakang, tujuan dan program ekstrakurikuler sebesar 2,77. Evaluasi pada tahap
konteks fokus pada pemahaman awal terhadap latar belakang, tujuan, dan program
ekstrakurikuler. Pada evaluasi ekstrakurikuler pencak silat, kita perlu memahami
konteks sekolah, kebijakan pendidikan, dan komunitas siswa yang menjadi latar
belakang program ini.

Latar belakang pelaksanaan ekstrakurikuler antara lain  struktur
ekstrakurikuler, AD/ART ekstrakurikuler dan program pembinaan ekstrakurikuler
yang tersedia sangatlah penting karena merupakan pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang berada di luar
program yang telah ditetapkan dalam kurikulum, dan sekolah biasanya
mengalokasikan waktu sehari untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Kegiatan
ekstrakurikuler sangat bermanfaat dalam mengembangkan hobi, minat, dan

keterampilan siswa pada bidang tertentu. Ekstrakurikuler mempunyai dampak
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positif terhadap prestasi sekolah, bisa bertukar pikiran, membantu orang dan bisa
untuk malakukan bersenang-senang, (Manuel, 2020;41-56).

Tujuan ekstrakurikuler diharapkan mendukung visi pendidikan sekolah atau
tujuan pendidikan yang lebih luas yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan.
Tujuan ini mungkin beragam, seperti meningkatkan keterampilan bela diri,
mempromosikan nilai-nilai budaya, meningkatkan kesehatan fisik, atau
mengembangkan karakter siswa. Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai potensi
besar dalam menciptakan kondisi bagi perkembangan berbagai bidang
kepribadian siswa. Maksud, tujuan, isi dan bentuk kegiatan ekstrakurikuler
mencakup berbagai macam kerja mandiri. Kegiatan ekstrakurikuler terstruktur
mencakup metode pengajaran, pendidikan dan pengembangan yang mendorong
siswa untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, dan
untuk terlibat dalam interaksi yang lebih informal dengan pendidik, yang
mengarah pada hilangnya sikap formal dan pengembangan internal siswa.
Kapasitas, (G. Narkabilova, 2021;1029-1033).

Pemilihan kegiatan yang benar dalam kegiatan ekstrakurikuler (individu
dan bersama) tidak hanya menciptakan kondisi untuk merangsang
perkembangan bidang intelektual kepribadian, tetapi juga mendorong
pengembangan kualitas kuat peserta didik, memastikan, juga membangkitkan
minat dalam komunikasi. . Ketua kegiatan ekstrakurikuler dapat mengontrol
lamanya proses dengan meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik
secara bertahap dan menstimulasi kebutuhan mereka akan aktivitas sukarela

dan pengendalian diri. Salah satu aspek penting adalah keaktifan peserta didik
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secara sistematis dalam proses kerja di luar kelas. Peserta didik mungkin
proaktif, bersedia berpartisipasi dalam banyak kegiatan, namun tindakan
mereka biasanya spontan, tergantung suasana hati. Hanya pengorganisasian
kegiatan sistematis peserta didik dalam memperoleh keterampilan komunikasi
yang menjamin pengembangan minat peserta didik dalam kegiatan ini. Dalam
kegiatan ekstrakurikuler, guru mempunyai kesempatan untuk menciptakan
kondisi pendidikan mandiri pesertadidik yang sistematis, terutama dalam karya
pergaulan kreatif peserta didik. Sifat tujuan kelas dalam mengembangkan minat
peserta didik dalam pendidikan mandiri mengarahkan guru untuk mengajar
peserta didik berkomunikasi dan mengabdikan diri untuk menyelesaikan
berbagai tugas.

Sedangkan program ekstrakurikuler pencak silat yang merupakan salah satu
pemanduan bakat dan memberikan tolak ukur sebuah prestasi peserta didik akan
membantu terlaksananya proses pembelajaran PJOK. Program ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah
maupun di luar kurikulum. Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan pendidikan diluar
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat serta nilai karakter mereka melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan
yang berkembang dan berkewenangan di sekolah, (Abdi, 2018;305-321).

Sedangkan dalam ekstrakurikuler pencasilat akan memberikan dampak pada
yaitu karakter tagwa, karakter tangguh, karakter responsif, karakter bijaksana,

dan tegas, (Faisyal et al., 2023;217-223). Dengan pengendalian diri yang baik
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maka manusia dapat menunaikan kewajibannya sebagai makhluk Tuhan,
individu, makhluk sosial, dan warga negara yang mengutamakan kepentingan
umum di atas kepentingan pribadi. luhurnya filosofi tersebut, pendidikan
pencak silat dapat membentuk karakter anak menjadi orang yang berakhlak
dan berakhlak baik Melalui pendidikan pencak silat, peserta didik dilatih baik
lahir maupun batin agar terbiasa memiliki karakter berperilaku baik, disiplin,
percaya diri, dan sportif, baik dalam kehidupan sekolah maupun di masyarakat.
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pelajaran yang diselenggarakan diluar jam pelajaran biasa yang tujuannya
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pihak
sekolah.
2. Komponen Input
Evaluasi input adalah kegiatan untuk menganalisis sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan program yang telah di buat. Dalam hal ini evaluasi input
meliputi peserta didik, pelatih, dan pendukung lainya seperti sarana dan prasarana.
a. Peserta Didik
Peserta didik merupakan sub komponen yang penting pada pembinaan
prestasi di ekstrakurikuler pencaksilat, indikator evaluasi pada sub komponen
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat ini antaralain adalah:
manfaat mengikuti ekstrakurikuler dan program latihan. Peserta didik tertarik

dengan ekstrakurikuler pencak silat karena ekstrakurikuler pencak silat
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merupakan ekstrakurikuler yang menyenangkan, serta ada juga yang
melanjutkan hobinya di pencak silat atau ada dorongan dari orang tua.

Kondisi peserta didik harus diperhatikan dengan seksama, sehingga
pemilihan kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh pada masa depan peserta
didik. Ketika peserta didik merasa senang maka peserta didik akan mengikuti
aktif, disiplin dan taat pada arahan pelatih. Penerapkan jadwal sekolah yang
lebih kondusif bagi partisipasi peserta didik dalam berbagai kegiatan, (Long,
2020;1-15).

Pelatih

Indikator evaluasi input pada pelatih antara lain adalah: tingkat
pendidikan, lisensi pelatih dan membuat program latihan. Berdasarkan hasil
kuisoner yang di isi oleh pelatih ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa, pelatih memiliki
tingkat pendidikan yang cukup memuaskan yaitu sarjana, pelatih
ekstrakurikuler pencak silat juga memiliki lisensi kepelatihan, dan pelatih juga
membuat programnya sendiri untuk melakukan pembinaan prestasi
ekstrakurikuler pencak silat.

Menurut Short (2005) dalam Gulu, et al. (2019;38-47) pelatih
merupakan salah satu figur terpenting dalam karir seorang atlet amatir
atau profesional Voos (2000) pelatih adalah seseorang yang mempunyai tugas
mentransfer pengalaman dan pengetahuannya kepada para atlet, dan
mereka juga membimbing mereka melalui cara mereka berkomunikasi

dengan atlet lain dalam tim dan dengan kompetitor, (Gillt, 2018). Pelatih
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adalah seseorang yang berperan besar dalam meningkatkan prestasi atlet
dan tim dalam mengikuti pertandingan olahraga individu, membimbing
anak-anak, atlet, individu yang tidak banyak bergerak sesuai dengan aturan
olahraga yang berlaku secara nasional dan internasional, (Akyiz,
2022;3023-3032).

Hubungan antara pelatih dan atlet tidak boleh diabaikan dalam
keberhasilan  olahraga, (Somoglu & YAZICI, 2021;370-381). Sehingga
kualitas hubungan dan komunikasi antara pelatih dan atlet berpengaruh
langsung terhadap keberhasilan atlet. Hubungan pelatih atlet dipisahkan
menjadi tiga dimensi yang mencerminkan emosi, pikiran, dan perilaku
yang saling berhubungan sebagai kedekatan, komitmen, dan saling
melengkapi, (Gencer & Oztiirk, 2018). Kedekatan diartikan sebagai perasaan
dekat secara emosional dalam hubungan pelatih-atlet; itu mencerminkan
rasa saling percaya, menghormati dan menghargai, serta kecenderungan
untuk menyukai satu sama lain..

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan subkomponen pendukung pada
program pembinaan prestasi ekstrakurikuler pencaksilat. Berdasarkan kuisoner
yang di isi oleh kepala sekolah dan pelatih menyatakan bahwa kebutuhan
sarana dan prasarana di ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta kurang baik. Hal tersebut dikarenakan olahraga
pencaksilat membutuhkan peralatan khusus dan membutuhkan dana yang

besar, misalnya pakaian: mengunakan pakaian pencak silat warna hitam sabuk
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putih, badge IPSI di sebelah kiri, pelindung badan (bodyprotector) warna hitam
sesuai standar IPSI, pesilat putera menggunakan pelindung kemaluan (genetile
protector), gum shil, pelindung sendi.

Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama oleh setiap
pengelola pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan
umumnya mencakup semua fasilitas yang secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan, seperti: Gedung, ruangan belajar atau kelas,
alat-alat atau media pendidikan, meja, Kkursi, lapangan olahraga peralatan
olahraga dan sebagainya. Pengelolaan sarana dan prasarana ini bertujuan untuk
mengatur pengadaan sarana dan prasarana di sekolah agar mendukung
kelancaran segala kegiatan disekolah. Bukan hanya itu, pengelolaan sarana dan
prasarana juga bertujuan untuk mengatur pengadaan sarana dan prasarana yang
sesuai dengan visi dan misi sekolah. Setiap sekolah tentu mempunyai visi dan
misi masing-masing. Untuk mendukung visi dan misi tersebut perlu adanya
pengelolaan sarana dan prasarana yang cocok untuk mencapai visi dan misi
tersebut. Apalagi di era digital, alat yang berbasis digital sangatlah penting,
peserta didik juga akan mudah memahami dalam menjalankan intruksi guru.
Pengembangan multimedia sangat penting untuk membantu guru dan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, (Muktiani et al., 2022;553-568).

Komponen Process
Evaluasi procces merupakan alat untuk menilai suatu pelaksanaan
program yang dijalankan, apakah semua bagian dalam pelaksanaan program

sudah sesuai dengan standar yang diharapkan.
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Indikator pelaksanaan ekstrakurikuler sebesar 2,76 pada kategori cukup
baik membahas pelaksanaan ekstrakurikuler di dalam lingkungan pendidikan
dan sekolah. Program latihan yang disusun dengan baik, pelatih memberikan
pelatihan dengan baik, umpan balik, latihan yang menyenangkan akan
memberikan dampak yang positif pada peserta didik.

Masa sekolah dasar, yang merupakan masa peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa menengah dan dewasa, merupakan masa dimana
perkembangan jasmani, rohani, sosial dan budaya peserta didik berada
pada puncaknya. Peserta didik membutuhkan pendidikan yang dapat
memenuhi semua kebutuhan mereka selama periode ini. Mengembangkan
peserta didik dengan aspek jasmani, mental, spiritual, sosial dan budaya
secara utuh, merupakan tujuan umum pendidikan, (SAHIN, 2018;176-180).
Melihat pendidikan jasmani dianggap sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari pendidikan umum; pendidikan umum dan pendidikan
jasmani harus memiliki tujuan yang sama dan tidak boleh ada perbedaan
antara tujuan. Tidak mungkin peserta didik memperoleh pengembangan
dan pendidikan yang memadai sesuai dengan kebutuhan pendidikan
jasmani dan olahraga, hanya dengan kegiatan di kelas. Untuk itu kegiatan
ekstrakurikuler harus diutamakan, kegiatan tersebut harus diperhatikan dan
dihargai sebagai kelanjutan dan bagian yang tidak terpisahkan dari
kurikulum.

Sekolah sepanjang hari, yang merupakan bentuk sekolah paling

umum dengan penawaran pendidikan saat ini, diharapkan dapat melengkapi
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jam pelajaran reguler di sekolah dengan beragam penawaran dan untuk
mengkompensasi  kesenjangan pendidikan terkait asal usul dengan
memberikan penawaran khusus untuk peserta didik. Komplemen dan
kompensasi hanya dapat dicapai dengan memberikan penawaran
ekstrakurikuler dalam program sekolah sepanjang hari yang sesuai untuk
kelompok siswa masing-masing, (Lilla & Schiipbach, 2022;22-44).
Indikator evaluasi program ekstrakurikuler sebesar 2,42 pada kategori
kurang baik, membahas evaluasi program ekstrakurikuler di dalam lingkup
pendidikan dan sekolah, Brown (1989) dalam (Erdogan & Mede, 2021;53-76)
menekankan pentingnya evaluasi yang menyatakan bahwa tanpa evaluasi,
unsur-unsur lain menjadi tidak berarti. Pentingnya dan perlunya evaluasi
program merupakan suatu keharusan dalam pendidikan formal dan jarak
jauh/virtual. Kegiatan pengumpulan berbagai informasi guna menentukan
penilaian dan manfaat suatu obyek yang sedang dievaluasi, selain itu juga
untuk mengontrol, memperbaiki, serta mengambil keputusan mengenai obyek
tersebut. Selanjutnya Weiss (1998) dalam (Hajaroh et al., 2021;327-340)
mengatakan evaluasi program secara luas didefinisikan sebagai penilaian
sistematis terhadap proses dan atau hasil suatu program, dibandingkan
dengan serangkaian standar program yang eksplisit atau implisit. Hasil
evaluasi dapat memberikan informasi mengenai keberhasilan, efisiensi, dan
efektivitas kebijakan dan program dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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4.

Komponen Product

Evaluasi Product merupakan alat penliai suatu program yang
menjelaskan keberhasilan dari suatu program yang telah dijalankan dan
disusun. Product merupakan aspek penting dalam sebuah evaluasi program,
produk yang dihasilkan merupakan target dari suatu program. Product dari
penelitian ini indikatornya hasil kegiatan ekstrakurikuler sebesar 2,67 pada
kategori baik. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program yang memenubhi
kebutuhan peserta didik di luar kelas agar mereka dapat melakukan kegiatan
yang berpotensi untuk mengembangkan keterampilan, mengembangkan
pengetahuan dan meningkatkan kebugaran jasmaninya.

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional mempunyai tujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan
dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai-nilai moral
dan luhur berkarakter, sportivitas, disiplin, serta memperkuat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan
program yang memenuhi kebutuhan peserta didik di luar kelas agar mereka
dapat melakukan kegiatan yang berpotensi untuk mengembangkan
keterampilan. Dalam fisiologi olahraga peningkatan keterampilan fisik juga
dikaitkan dengan keterampilan mental. Keterampilan mental jika diajarkan
melalui intervensi berbasis olahraga sangat efektif jika digeneralisakan dalam
konteks lain. Kecakapan hidup meningkatkan pengembangan keterampilan
psikologis yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-

hari, (McCarthy et al., 2022;1-32). Permainan aktif dalam kegiatan
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ekstrakurikuler berkontribusi terhadap kebangkitan keinginan partisipasi
awal siswa, dan pembentukan lingkungan yang cocok untuk peningkatan
kompetensi fisik, (Yuksel, 2019;119-211).

Hal yang paling berharga dari setiap manusia adalah kesehatan dan
kebijaksanaan. Memiliki kesehatan yang baik akan menciptakan kondisi
perkembangan intelektual yang lebih baik dan sebaliknya. Pelatihan fisik
dan olahraga membantu praktisi untuk memiliki kesehatan yang baik,
sehingga efisiensi belajar, bekerja dan berpartisipasi di sekolah dan
kegiatan sosial menjadi lebih efektif. Dalam mengikuti kegiatan olah raga
dituntut adanya keorganisasian, kedisiplinan, solidaritas dan tanggung
jawab di atas kolektif, perilaku lincah, usaha, kejujuran. Ini adalah proses
pendidikan moral dan pembentukan kepribadian anak, membantu praktisi
menjalani gaya hidup sehat, gembira, belajar dan bekerja secara ilmiah.

Olah raga mempunyai tempat yang penting dalam kegiatan sekolah,
baik bagi kesehatan baik jasmani maupun rohani setiap manusia, sehingga
menghasilkan kehidupan yang bahagia. Olahraga dapat meningkatkan
kinerja sistem muskuloskeletal, peredaran darah, pernafasan, dan
pencernaan serta meningkatkan kemampuan adaptasi tubuh terhadap
lingkungan luar. olah raga dengan jumlah gerak yang sesuai memberikan
efek stimulasi terhadap perkembangan tinggi badan dan kualitas tulang
pada remaja meningkatkan denyut jantung, memperkuat kontraktilitas otot
jantung, menurunkan laju pengerasan otot jantung. pembuluh darah dan

tekanan darah tinggi. Olah raga membantu refleks pernafasan dalam,
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pernafasan lebih cepat, meningkatkan aktivitas otot pernafasan,

meningkatkan jumlah oksigen yang disuplai ke sel, membuat tubuh lebih

sehat, dan mengurangi penyakit, (Viet & Hanh, 20211-6).

D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian evaluasi terhadap pelaksanaan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota

Yogyakarta telah diupayakan dengan optimal agar hasil berupa informasi yang

didapatkan sesuai dengan rumusan tujuan penelitian. Namun demikian dalam

pelaksanaannya penelitian ini masih terdapat beberapa kelemahan atau
keterbatasan, sebagai berikut;

1. Penelitian studi evaluasi ini baru dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota
Yogyakarta, sehingga hasil yang diperoleh merupakan generalisasi dari
pelaksanaan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

2. Pelaksanaan evaluasi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak
Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta baru sebatas pada
komponen contect yang meliputi latar belakang, tujuan dan program
ekstrakurikuler pencak silat, komponen input yang meliputi kondisi peserta
didik, pelatih dan sarana prasarana, komponen process meliputi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan evaluasi program serta pada
komponen product meliputi perkembangan keterampilan, perkembangan

pengetahuan dan peningkatan kebugaran jasmani.
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3. Data penelitian yang diambil terbatas pada hasil wawancara dan pengisian
kuesioner tertutup oleh responden yakni kepala sekolah, pelatih dan peserta
didik sesuai dengan indikator yang akan diukur/ditinjau serta dokumen
pendukung pelaksanaan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat

di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasilan alisis data yang telah
dilakukan,diperoleh  kesimpulan bahwa evaluasi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta

hasilnya pada kategori baik dan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Context evaluasi ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren Tegalrejo
Kota Yogyakarta. Indikator tiap aspeknya Latar belakang ekstrakurikuler
dengan hasil 3,16 pada kategori baik, tujuan ekstrakurikuler dengan hasil 3,13
pada kategori baik, program ekstrakurikuler dengan hasil 3,17 pada kategori
baik, maka dari ketiga aspek indikator dalam konteks hasilnya 3,15 pada
kategori baik

2. Input evaluasi ekstrakurikuler ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. Indikator tiap aspeknya, kondisi
peserta didik dengan hasil 2,43 pada kategori kurang baik, sarana dan
prasarana dengan hasil 2,43 pada kategori kurang baik, kompetensi pelatih
ekstrakurikuler dengan hasil 2,50 pada kategori baik, maka dari ketiga aspek
indikator dalam konteks hasilnya 2,45 pada kategori kurang baik.

3. Process evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. Indikator tiap aspeknya, pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil 2,67 pada kategori baik, evaluasi
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program ekstrakurikuler dengan hasil 2,43 pada kategori kurang baik, maka
dari kedua aspek indikator dalam konteks hasilnya 2,55 pada kategori baik.

4. Product evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta. Indikator tiap aspeknya,
perkembangan keterampilan dengan hasil 2,36 pada kategori kurang baik,
perkembangan pengetahuan dengan hasil 2,38 pada kategori kurang baik,
kebugaran jasmani dengan hasil 2,80 pada katagori baik, maka dari ketiga

aspek indikator dalam konteks hasilnya 2,51 pada kategori baik.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis berpendapat bahwa
hasil penelitian ini mempunyai implikasi teoretis dan praktis terhadap proses
pelaksanaan ekstrakurikuler pencaksilat di Sekolah Dasar sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Pelaksanaan ekstrakurikuler pencaksilat di sekolah dasar juga memiliki
berbagai implikasi teoritis yang dapat memengaruhi pendekatan dan pandangan
terhadap pendidikan. Berikut adalah beberapa implikasi teoritis yang relevan:

a. Pendekatan Holistik dalam Pendidikan: Ekstrakurikuler pencaksilat
mengintegrasikan aspek fisik, mental, dan moral dalam pendidikan. Ini
mencerminkan pendekatan holistik terhadap pendidikan, yang mengakui
bahwa perkembangan siswa tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi
juga mencakup pengembangan karakter, keterampilan fisik, dan kesejahteraan

emosional, (Khalifa et al., 2021;12-27).
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b. Teori Pembelajaran Konstruktivis: Pelaksanaan ekstrakurikuler pencaksilat
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami pembelajaran
konstruktivis. Mereka dapat membangun pengetahuan dan keterampilan
mereka secara aktif melalui pengalaman praktis dan refleksi, yang sesuai
dengan prinsip-prinsip teori pembelajaran konstruktivis, (Afify, 2018;5-15).

c. Teori Pengembangan Diri: Ekstrakurikuler pencaksilat dapat berkontribusi
pada pengembangan diri peserta didik. Teori pengembangan diri
menekankan pentingnya pemahaman diri, rasa percaya diri, dan
pengembangan potensi individu. Melalui pencaksilat, peserta didik dapat
memahami kemampuan mereka sendiri dan merasa lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan, (Brenner, 2022;1-14).

d. Pendekatan Ekstrinsik dan Intrinsik: Beberapa peserta didik mungkin
berpartisipasi dalam ekstrakurikuler pencaksilat karena dorongan ekstrinsik,
seperti mendapatkan penghargaan atau pengakuan. Namun, dengan waktu,
mereka mungkin menginternalisasi motivasi mereka dan berpartisipasi
karena kepuasan intrinsik yang diperoleh dari latihan dan pengembangan
keterampilan, (Gordeeva et al., 2018;18-36).

e. Pembelajaran Melalui Model Peran: Dalam konteks ekstrakurikuler
pencaksilat, pelatin berperan sebagai model peran penting bagi peserta
didik. Teori pembelajaran melalui model peran (observational learning)
menunjukkan bahwa siswa dapat belajar melalui pengamatan dan peniruan
perilaku pelatih, termasuk sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang

ditunjukkan oleh pelatih, (Supiyanto et al., 2021;25-34).
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f.

Pendekatan Sosial dalam Pembelajaran: Pencaksilat sering dilakukan dalam
kelompok atau tim. Ini menciptakan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, komunikasi, dan
keterampilan interpersonal, yang merupakan aspek penting dalam
pendidikan sosial dan emosional, (Shah, 2019;38-51).

Pengembangan Kepribadian dan Karakter: Pelaksanaan ekstrakurikuler
pencaksilat mencerminkan pendekatan pendidikan karakter. Ini
mengajarkan nilai-nilai seperti disiplin, rasa hormat, kerja keras, kejujuran,
dan kerjasama, yang merupakan aspek penting dalam pengembangan

kepribadian dan karakter peserta didik, (Pradana et al., 2021;4026-4034).

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis dapat digunakan oleh:

a. Bagi Kepala Sekolah dapat dipergunakan sebagai:

a)

b)

Pengembangan Keterampilan Fisik dan Mental: Ekstrakurikuler pencak
silat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan fisik dan
mental mereka, seperti keseimbangan, ketahanan, kedisiplinan, dan rasa
percaya diri. Kepala sekolah dapat mengamati peningkatan ini pada peserta
didik yang berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Peningkatan Kedisiplinan: Pencaksilat memerlukan tingkat kedisiplinan
yang tinggi. Kepala sekolah dapat mengharapkan bahwa siswa yang terlibat
dalam pencaksilat akan memiliki tingkat kedisiplinan yang lebih baik dalam

berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk dalam pembelajaran akademis.
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c)

d)

Prestasi dan Penghargaan: Peserta didik yang berprestasi dalam pencaksilat
dapat membawa nama baik sekolah. Kepala sekolah perlu memberikan
pengakuan dan penghargaan kepada mereka yang berhasil dalam kompetisi
atau mencapai prestasi tinggi dalam pencaksilat.

Keselamatan dan Pengawasan: Kepala sekolah harus memastikan bahwa
pelatihan pencaksilat berlangsung dengan aman. Ini melibatkan memastikan
ada pelatih yang berkualifikasi, perlengkapan keselamatan yang memadai,

dan pengawasan yang tepat saat latihan berlangsung.

b. Bagi Pelatih dapat dipergunakan sebagai:

a)

b)

Pengembangan Keterampilan Pencaksilat: Sebagai pelatih, tanggung jawab
utama adalah mengajar dan mengembangkan keterampilan pencaksilat pada
peserta didik. Ini melibatkan perencanaan latihan yang baik, memahami
tingkat keterampilan individu, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Pemantauan Kesehatan Peserta Didik: Pelatih harus memantau kesehatan
fisik dan mental peserta didik secara rutin. Mereka harus mengidentifikasi
tanda-tanda cedera atau kelelahan yang mungkin terjadi selama latihan atau
kompetisi.

Pengembangan Karakter: Pencaksilat tidak hanya tentang fisik, tetapi juga
tentang karakter. Pelatih memiliki peran penting dalam mengajar nilai-nilai
seperti disiplin, kerja keras, rasa hormat, dan kerjasama kepada peserta

didik.
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C.

1.

d) Pendanaan dan Sarana Prasarana: Pelatih dapat bekerjasama dengan kepala
sekolah untuk memastikan bahwa ada dana dan fasilitas yang cukup untuk
pelaksanaan ekstrakurikuler pencaksilat. Ini mencakup pengadaan
perlengkapan olahraga dan pengaturan tempat latihan yang aman.

e) Keterlibatan Orang Tua: Pelatih juga dapat mengajak orang tua peserta
didik untuk mendukung dan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler ini. Ini
dapat melibatkan dukungan finansial, transportasi, dan dukungan moral.

Rekomendasi

Hendaknya perlu adanya pembuatan buku pedoman petunjuk teknis (juknis)
maupun petunjuk tentang kegiatan ektrakurikuler pencak silat dalam suatu
sekolah sehingga pada kegiatan ekstrakurikuler lebih terarah dengan baik
sehinggah pedoman tersebut tidak keluar dari rencana kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat di sekolah.

Hendaknya kepala memperbaiki sistem dan melengkapi peralatan sarpras
olahraga di sekolah agar kegiatan ekstrakurikuler di sekolah berjalan dengan
baik dan keterlaksanaan sesuai serta terhadap pembelajaran di sekolah juga
berjalan dengan baik.

Hendaknya evaluasi CIPP ini dilakukan secara berkala sehingga kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat maupun ektakurikuler lainnya berjalan dengan
baik dan kualitas sarprasnya seseuai dan terpenuhi.

Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak

terkait agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di SD se-Kemantren

Tegalrejo Kota Yogyakarta menjadi lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

a. Lembar Validasi

KISI-KISI INSTRUMEN CIPP

Peserta Didik

Variabel Indikator Responden Instrumen
Context Latar Belakang Ekstrakurikuler Kepala Sekolah, Angket
Tujuan Esktrakurikuler Pelatih
Program Ekstrakurikuler
Input Kondisi Peserta Didik Kepala Sekolah, Angket
Sarana dan Prasarana Pelatih
Kompetensi Pelatih Kepala Sekolah Angket
Process Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pelatih Angket
Peserta didik
Evaluasi Program Kepala Sekolah, Angket
Pelatih
Product Perkembangan Keterampilan Pelatih Angket
Peserta Didik
Perkembangan Pengetahuan Pelatih Angket
Peserta Didik
Perkembangan Jasmani Pelatih Angket
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LEMBAR VALIDASI
EVALUASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

PENCAK SILAT DI SEKOLAH DASAR
SE-KEMANTREN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang

instrumen yang akan dipergunakan dalam Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Pencak Silat Di Sekolah Dasar Se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.
Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen ini. Untuk itu kami mohon
Bapak/lbu dapat memberikan tanda “v* di bawah kolom skor penilaian berikut
sesuai dengan pendapat Bapak/lIbu.

5 = Sangat Valid

4 =Valid

3 = Cukup Valid

2 = Kurang Valid

1 =Tidak Valid
Komponen Indikator . - Alternatif pilihan
Evaluasi No Butir Penilaian 1121314 |5
Context Latar Belakang 1 Program pembinaan yang baik
Ekstrakurikuler merupakan cerminan dari

struktur pengurusan yang baik

2 Program pembinaan Pencak
Silat di Kemantren Tegalrejo
mencerminkan struktur
pengurusan yang baik

3 Segala komponen penunjang
guna kelancaran program
ekstrakurikuler sudah dilakukan
secara maksimal

4 Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kebijakan
pemerintah dalam meningkatkan
potensi dan minat peserta didik.

Tujuan 5 Menjalankan kepengurusan
Ekstrakurikuler ekstra_tku_rl_kuler Pgr}cak Silat
sesuai visi dan misi

6 Tujuan pelaksanaan
ekstrakurikuler Pencak Silat
sudah baik dan tercapai sesuai
dengan visi dan misi sekolah
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Target mengikuti setiap ada
kejuaran Pencak Silat

Program
Ekstrakurikuler

Pemanduan bakat merupakan
salah satu dari proses di
ekstrakurikuler dalam sekolah

Semakin optimal prestasi yang
diraih maka semakin baik
kualitas ekstrakurikuler di
sekolah

10

Prestasi merupakan tolak ukur
dari suatu program
ekstrakurikuler yang
dilaksanankan

Input

Kondisi Peserta
Didik

11

Mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler secara aktif

12

Aktif dalam mengikuti arahan
dari pelatih

13

Disiplin mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler

Sarana Dan

Prasarana

14

Sarana yang dimiliki telah
sesuai dengan standar kelayakan
yang telah ditentukan

15

Prasarana yang dimiliki telah
sesuai dengan standar
kelengkapan yang telah
ditentukan

16

Sarana dan prasarana pada
cabang olahraga Pencak Silat
sudah memadai

Kompetensi Pelatih

17

Memiliki lisensi pelatih Pencak
Silat

18

Disiplin dalam melatih
ekstrakurikuler

19

Cekatan dan taat pada aturan di
sekolah dalam melaksanakan
ekstrakuikuler Pencak Silat

Process

Pelaksanaan
Kegiatan
Ekstrakurikuler

20

Program latihan Pencak Silat
telah disusun dengan baik sesuai
dengan tujuan oleh pelatih

21

Pelatih memberikan umpan
balik saat melaksanakan
kegiatan Pencak Silat di sekolah

22

Peserta didik senang melakukan
kegiatan ekstrakurikuler Pencak
Silat di sekolah

23

Keadaan dari segi taktik
bermain Pencak Silat peserta
didik sudah baik
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24

Pelatih memberikan masukan
setiap ada kesalahan dari peserta
didik

25

Pelatih selalu memotivasi
peserta didik agar giat dalam
melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler

Evaluasi Program

26

Mengulas kegiatan
ekstrakurikuler yang telah
dilaksanakan

27

Memberikan masukan dan
dorongan kegiatan
ekstrakurikuler

28

Mengkoreksi ulang setiap
kendala yang didapatkan

Product

Perkembangan
Keterampilan

29

Kesesuaian materi latihan
ekstrakurikuler Pencak Silat
yang diberikan pelatih saat
kegiatan berlangsung

30

Materi latihan
berkesinambungan dan
berhubungan dari latihan
berikutnya

31

Berusaha keras agar
mendapatkan hasil latihan yang
baik

Perkembangan
Pengetahuan

32

Pelatih memberikan penjelasan
mengenai tujuan kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat

33

Metode latihan diterapkan
dengan baik

34

Memahami materi latihan

Kebugaran Jasmani

35

Perkembangan fisik meningkat
dari waktu ke waktu

36

Ketrampilan teknik meningkat
dari waktu ke waktu

37

Kebugaran fisik memenuhi
metode latihan

Saran/masukan perbaikan

Yogyakarta,
Validator,
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b. Pedoman Dokumentasi

LEMBAR PENGAMATAN DOKUMENTASI

No Dokumentasi dari variable penelitian Deskripsi hasil dokumentasi
1 | Pelaksanaan pembinaan/ latihan
2 | Sarana dan prasarana

92

Yogyakarta, ................ 2023
Peneliti

Nuryani
NIM: 21604251035




¢. Pedoman Observasi

LEMBAR OBSERVASI
PROSES PELAKSANAAN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA

Nama Sekolah e s
Jenis Eksrakurikuler @ ...,
Nama Pelatih e
Hari, tanggal e

No Pengamatan dari variable penelitian Deskripsi hasil
pengamatan

1 Mengamati pelaksanaan program ekstrakurikuler
Olahraga

2 Mengamati kegiatan pembelajaran dan latihan.

3 Mengamati tempat latihan

4 Mengamati perlengkapan umum dan peralatan
latihan

Pelatih
No Nama Guru penjas Pelatih
sekolah Pendidikan ket | Cabang Lisensi ket
S1|S2|S3 olahraga | Daerah | Nasional | Internasional

Peserta Ekstrakurikuler

No

Nama sekolah Jumlah Peserta Didik Ekstrakurikuler

Olahraga

Keterangan
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Sarana dan prasarana

No

Nama sekolah

Diskripsi Sarana

Diskripsi prasarana

Yogyakarta, ................ 2023

Peneliti

Nuryani

NIM: 21604251035
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d. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Nama e
Tempat, tanggal [ahir @ ...,
Jabatan e e nne s

No

Subjek

Pertanyaan

Kepala Sekolah

. Kebijakan-kebijakan apa saja yang dibuat ole sekolah

dalam upaya mendukung peningkatan prestasi pencak silat

. Siapa saja yang terlibat dalam upaya peningkatan prestasi

ekstrakurikuler pencak silat.

. Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi dalam program

pembinaan ekstrakurikuler pencak silat.

. Bagaimana sarana dan prasarana ekstrakurikuler pencak

silat yang ada disekolah.

. Apa prestasi tertinggi dari ekstrakurikuler pencak silat yang

ada disekolah.

Pelatih

. Sejak kapan saudara mengikuti ekstrakurikuler pencaksilat

di sekolahan.

. Mengapa anda tertarik mengikuti ekstrakurikuler disekolah
. Berapa kali saudara latihan dalam satu minggu
. Prestasi apa saja yang saudara peroleh di kegiatan

ekstrakurikuler pencaksilat

. Bagaimana saudara mengatur waktu latihan dengan

aktivitas sehari-hari

Yogyakarta, ................ 2023
Peneliti

Nuryani
NIM: 21604251035
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Lampiran 2. Hasil Validasi, Reliabilitas dan Tabulasi Data

a.

Hasil Validitas Aiken

Hasil Validasi (indeks aiken)

No Butir |Rater 1|Rater 2|Rater 3|Rater4|s1|s2|s3|s4|3s|n(c-1)| v | Ket

1 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
2 4 4 5 4 3(3[4]3]13 15 0,9 |TINGGI
3 4 4 4 4 3(3[(3]3]12 15 0,8|TINGGI
4 4 5 4 4 3(4(3]3]13 15 0,9(TINGGI
5 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
6 5 4 5 5 413)14]|4|15 15 1,0|TINGGI
7 5 4 4 5 413|13(4]|14 15 0,9|TINGGI
8 4 4 4 4 313]|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
9 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
10 4 4 4 4 3(3[3]3]12 15 |[0O,8|TINGGI
11 5 5 5 5 41414 4|16 15 1,1|TINGGI
12 5 5 4 4 414133 (14 15 0,9(TINGGI
13 5 5 4 5 4(4]13]4](15 15 1,0|TINGGI
14 5 5 5 5 414)14]4|16 15 1,1[TINGGI
15 4 4 4 4 3(3[3]3]12 15 0,8 |TINGGI
16 5 5 5 4 41414)|3 |15 15 1,0[(TINGGI
17 4 4 4 4 313]|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
18 4 4 4 4 3(3[3]3]12 15 |0O,8|TINGGI
19 4 4 4 4 3(3[3]3]12 15 0,8 |TINGGI
20 4 5 4 4 3(4(3]3]13 15 0,9(TINGGI
21 4 5 4 4 314|3(3]13 15 |0O,9|TINGGI
22 4 5 4 4 314|3(3]13 15 |0O,9|TINGGI
23 4 4 4 4 3(3[(3]3]12 15 0,8 |TINGGI
24 4 4 4 4 31333112 15 0,8 |TINGGI
25 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
26 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
27 5 5 5 5 41414]|4|16 15 1,1|{TINGGI
28 5 5 5 5 41414 4|16 15 1,1|TINGGI
29 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
30 4 4 4 4 313]|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
31 5 5 4 5 414]13]|4|15 15 1,0|TINGGI
32 4 4 4 4 31333112 15 0,8 |TINGGI
33 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
34 4 4 4 4 313]|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
35 4 4 4 4 313|3([3]12 15 |0O,8|TINGGI
36 4 4 4 4 3(3[3]3]12 15 0,8 |TINGGI
37 4 4 4 4 3(3[(3]3]12 15 0,8|TINGGI

Keterangan

< 04 =Rendah

0,4-0,8 =Sedang

> 0,8 =Tinggi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN.,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax, (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas fikk@@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Guntur, M.Pd.
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Keschatan UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul;
EVALUASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PENCAKSILAT DI SEKOLAH
DASAR SE-KEMANTREN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA

dart mahasiswa:

Nama : Nuryani
NIM : 21604251035
Prodi :S-2 PISD

(sudah siap/bedemr=sap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa

saran scbagai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, <')-»/Z/ 6? w’

Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor |1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman; fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Hari Yuliarto. M. Kes.
Jabatan/Pekerjaan  : Dosen
Instansi Asal : Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

EVALUASI KEGIATAN EKSTRAKULIKULER PENCAK SILAT DI SEKOLAH
DASAR SE-KEMANTREN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA
dari mahasiswa:

Nama : Nuryani
NIM : 21604251035
Prodi :S-2 PISD

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

“md:e%:%éw/%o?% a o 1 fmk

.....................................................

s BB e - gyl o) R

...............................................................................................................................

Yogyakarta, .31 J°K. 2003,
Validator,

Dr. Hari Yuliarto. M. Kes.
NIP 19670701 199412 1 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,

RISET. DAN TEKNOLOG]I
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalun Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon'(0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama : Dr. Aris Fajar Pambudi, M.Or,
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
EVALUASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PENCAKSILAT DI SEKOLAH
DASAR SE-KEMANTREN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA

dari mahasiswa;

Nama : Nuryani
NIM : 21604251035
Prodi :S-2 PJISD

(sudah siap/behss—siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa
saran scbagai berikut:

I Dotan  wShwnen  Aer b shilat ugh leulivoler,

Yogyakarta, “JU&'LO?—}
Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, S86168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk(@uny.sac id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Nurhadi Santoso, M.Pd.
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul;
EVALUASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PENCAKSILAT DI SEKOLAH
DASAR SE-KEMANTREN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA

dart mahasiswa:

Nama : Nuryani
NIM : 21604251035
Prodi :S-2 PISD

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa

saran sebagai berikut:

(]

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, //\/OC'-202?

Validator,

& Nk, - SOhss M 44

NIP.. (Zx02/7 2asie 1002
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b. Reliabilitas

Kepala sekolah

Case Processing Summary Reliability Statistics
M % Cronbach's
Cases  Valid 4 100,0 Alpha M ofltems
Excluded? 0 0 768 22
Total 4 100,0
a. Listwise deletion based on all variables
inthe procedure.
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “Variance if Item-Total Alpha if ltem
ltem Deleted [term Deleted Correlation Deleted
1 &87,25 16,250 A3 11
Q2 57,50 17,667 714 733
23 57,75 20917 000 )
24 57,75 207 000 770
Q5 57 .50 17 BT 714 733
Qf 57,75 20,917 ,ao0 770
Qar 57,75 20,917 .ao0 770
Qg 57,25 16,250 831 711
1] 57,75 20917 .aoo 770
210 57,75 18,250 287 767
211 58,25 16,250 A3 711
212 58,25 21,583 - 186 a5
213 58,50 17,667 714 733
Q14 58,50 17 BT 714 733
Q15 58,25 16,250 831 711
Q16 58,25 19,583 196 TEY
Q17 58,25 19,583 196 TEE
218 58,25 20917 -, 063 736
214 58,25 21,583 -, 186 795
220 58,25 20917 - 063 786
221 58,25 21,583 - 186 a5
Q22 58,50 19,667 225 ailal
Scale Statistics
Mean YWariance | Std. Deviation | M ofltems
60,75 20,917 4673 22
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Pelatih

Case Processing Summary

Reliability Statistics

[+l % Cronbach's
Cases Valid 6 100,0 Alpha M of ftemns
Excluded?® 0 0 850 34
1
Total f 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
hem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if Item-Total Alpha if ltem
Iterm Deleted Iterm Deleted Correlation Deleted
a1 Q317 52,167 509 241
Q2 9317 52167 5949 841
Q3 9317 52167 589 841
24 93 33 50,267 &80 838
o8 93 33 50,667 E33 840
Q6 9317 52 567 5249 842
a7 93,00 52,800 ar3 JB45
[a]=] a3 17 50,167 481 841
Q9 Q317 46,967 208 829
210 9317 52 567 5249 842
211 94 00 55,200 oaz 853
12 93 83 50,967 588 8349
213 93 83 54 567 124 B52
214 893 83 50,967 588 B34
Q15 a4,00 55,200 052 853
Q16 Q93 83 54 567 124 852
Q17 93 33 50,667 533 840
218 93 33 54 267 129 853
2149 93 50 53,100 A3T 844
Q20 93,00 46,400 781 828
221 93 33 55 B67 Loao B850
Q22 Q317 52 567 524 B4z
Q23 Q93,50 53,100 V437 844
Q24 Q9417 52,567 529 842
Q25 94 00 55,200 os2 853
Q26 Q367 51,067 G114 8349
Q27 93 83 a7, TBT -, 264 BE2
28 94 00 54 400 158 851
229 893 83 56,567 =121 B58
@30 O3,83 57,367 217 BB
231 94 00 42 200 o433 L8B30
Q32 93 33 50,667 533 840
Q33 93,00 54 200 105 852
2134 93,00 58,400 -, 355 JBE3
Scale Statistics
Mean Yariance | Std. Deviation | M of ltems
496,33 A5 867 7474 34
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Peserta Didik

Case Processing Summary

M T Reliability Statistics
Cases  Valid 1498 100,0 Cronhach's
Excluded® 0 0 Alpha M of ltems
Total 198 100,0 S 15
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if tem-Total Alpha if ltem
Itern Deletad Itern Deletad Caorrelation Deletad

21 32,02 36,771 045 Ba2

2 3211 35,578 Jgan 848
23 3213 34,155 354 841
=4 3212 32,850 437 Bar
Q5 3216 32,380 LYY B30
Q6 32,2 32,094 618 827
a7 31,98 33,695 432 837
28 32,2 30,880 647 823
29 322 31,822 hd6 B30
210 31,82 32,456 Aa1 830
@11 32,11 30,786 623 825
Q12 32,2 31,883 &30 KN
213 31,83 32,814 BT B3z
214 32,04 31,058 A0 B33
Q14 32,08 32,404 425 B3a

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | M ofltems
34,40 ar,a0a 6,108 15
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Lampiran 3. Surat-Surat Administrasi Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Tckepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1438/UN34.16/PT.01.04/2023 13 Juli 2023
Lamp. : 1 BendelProposal
Hal : Tzin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SDN Tegalrejo 2
J1. Wiratama N0.27 Tegalrejo, Kecamatan Tegalrejo, Kota Yogyakarta 55244

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ Nuryani

NIM : 21604251035

Program Studi :  Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir :  Evalasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat di Sekolah Dasar Se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta

Waktu Penelitian ;1 Agustus - 30 September 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi in dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan ketjasamanya kami sampaikan terima Kasih.

\f “tgp, FAKULY ‘f@‘?"\ y/
Tembusan : Dr. Guntur, M.Pd.

1. Kepal Layanan Administras; NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan,
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KEMENTERTAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fikuny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1439/UN34.16/PT.01.04/2023 13 Juli 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SD Negeri Petinggen
JL AM. Sangaji No. 61 Karangwaru, Kecamatan Tegalre jo, Kota Yogyakarta 55233

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama . Nuryani

NIM : 21604251035

Program Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir ¢ Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat di Sekolah Dasar Se-
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta

Waktu Penelitian ;1 Agustus - 30 September 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

7 “~Wakil Dekan Bidang Akademik,
o Kemahasiswaan dan Alumni,

ERy

.\

Tembusan : = “Br Guntur, M.Pd.
|. Kepala Layanan Administrasi, NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI BANGIREJO 1

) 7C3E)
rma]nmerrwg(mrmmm 'rm:mmuag.rrn.

JI. Wolter Monginsidi No. 36 Yogyakarta Kode Pos : 55242 Telp. (0274) 552588
EMAIL : bangirejo1.sd@gmail.com
HOTLINE SMS UPIK : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www jogjakota.go.id

No 1 421/078
Hal : Balasan surat ijin Penelitian
Kepada

Yth.Wakil Dekan Bidang Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni

Universitas Negeni Yogyakarta

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Dewi Rakhmawati,S.Pd,M.Si1
NIP : 198208182006042024
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa :
Nama Mahasiswa : Nuryani
NIM © 21604251035
Progam Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar — S2

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri Bangirejo 1 Yogyakarta, sebagai syarat
penulisan Tesis dengan judul : Evaluast Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakwrikuler Pencak silat di Sekolah
Dasar se-Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.

Demikian surat imi disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Dokumentasi

EKSTRAKULIKULER SD NEGERI BENER
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EKSTRAKULIKULER SD BAGIREJO 1
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EKSTRAKULIKULER SDN TEGALREJO |
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ESTRAKULIKULER SDN TEGALREJO Il
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